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ABSTRAK

Dwi lka Safitri. 2019, “PERAN GURU DALAM MEMBINA KEBIASAAN
SALAT ZUHUR BERJAMAAH PADA SISWA DI UPT SMP
NEGERI 1 MALANGKE BARAT KECAMATAN
MALANGKE BARAT KABUPATEN LUWU UTARA”
Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan. Pembimbing I: Dra. Hj. Nursyamsi, M.Pd.l.
Pembimbing Il: Dr. Baderiah, M.Ag.

Kata Kunci: Peran Guru, Membina Kebiasaan, Salat Zuhur Berjamaah

Skripsi ini membahas tentang peran guru dalam membina kebiasaan salat
zuhur berjamaah pada siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan
Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
(1) Bagaimana pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara; (2) Faktor-
faktor apa saja sehingga siswa malas melaksanakan salat zuhur berjamaah di UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu
Utara; (3) Bagaimana peran guru dalam membina kebiasaan melaksanakan salat
zuhur secara berjamaah pada siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial baik secara individual maupun kelompok. Sumber data
yang digunakan vyaitu data primer dan data sekunder. Pengumpulan data
dilakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian
data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)
Pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara dapat dikatakan sudah
berjalan dengan baik walaupun belum maksimal seperti yang diharapkan.
Dikarenakan kurangnya partisipasi dan kesadaran dari sebagian guru ataupun
siswa dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah, serta kurang memadainya
sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan salat zuhur berjamaah; (2)
Faktor-faktor sehingga siswa malas melaksanakan salat zuhur berjamaah di UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu
Utara yaitu tidak adanya persediaan air yang memadai untuk berwudhu,
perlengkapan salat yang tidak memadai, dan kurangnya kesadaran diri akan
pentingnya melaksanakan salat fardu; (3) Peran guru dalam membina kebiasaan
melaksanakan salat zuhur secara berjamaah pada siswa di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara yaitu guru
berperan sebagai pendidik, guru berperan sebagai pembimbing, guru berperan
sebagai penasehat dan guru berperan sebagai model dan teladan.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang penting dalam menciptakan manusia
yang dapat berdaya saing. Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan juga
mengalami berbagai perubahan yang signifikan mulai dari sarana prasarana, mutu
sekolah, dan sebagainya. Suatu pendidikan dapat berjalan dengan baik apabila
memiliki pendidik yang mampu meningkatkan mutu pendidikan itu sendiri.
Karena pada dasarnya pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan terencana
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa dengan
memberikan bimbingan, mengawasi, mengarahkan atau memberikan fasilitas
berupa sarana dan prasarana untuk menunjang keberhasilan proses belajar
mengajar didalam kelas. Guru tidak hanya dapat memberikan ilmu pengetahuan
umun saja tetapi juga dapat memberikan pengetahuan tentang ajaran agama Islam.
Karena antara ilmu pengetahuan dan agama adalah dua hal yang tidak dapat
dipisahkan.

Guru merupakan salah satu faktor penting dalam proses pembelajaran.
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa ditunjang oleh kemampuan guru
dalam mengimplementasikannya, maka kurikulum itu tidak akan bermakna
sebagai suatu alat pendidikan.! Sehingga dalam proses pendidikan sangat

diperlukan guru yang profesioal dan memiliki wawasan mengajar yang luas

'Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. V; Yogjakarta:
Grha Guru, 2011), h. 8.



sehingga dapat mengembangkan isi dari kurikulum yang diterapkan. Disamping
itu dalam proses belajar mengajar, guru juga harus memperhatikan tiga aspek
yang dimiliki oleh siswa dalam meningkatkan prestasi belajarnya yaitu aspek
psikomotorik, aspek kognitif dan aspek afektif siswa.

Beragam faktor juga ikut serta dalam menentukan upaya perbaikan mutu
pendidikan. Tentunya yang memegang peran yang sangat penting dalam
menciptakan suatu perubahan dalam proses pendidikan dari yang kurang baik
menjadi lebih baik di sini ialah dari faktor pendidik. Dimana guru memiliki peran
yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa begitu pula dengan
pembentukan perilaku keagamaan siswa. Maka dari itu, guru harus dapat
mengetahui tugasnya dalam dunia pendidikan. Karena guru yang professional
adalah guru yang dapat bertanggungjawab dalam peningkatan mutu pendidikan.

Guru tidak hanya berperan sebagai pendidik saja bagi siswanya, melainkan
seorang guru juga berperan sebagai pemberi contoh yang baik atau suritauladan
bagi siswanya. Karena guru merupakan panutan dan model dimana setiap tingkah
laku maupun tutur katanya merupakan contoh keteladanan bagi siswa yang sesuai
dengan ajaran Islam. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam al-Qur’an yang
terdapat dalam surah Al-Ahzab/33: 21 yang juga dapat dijadikan acuan bagi setiap

guru.

ﬁT
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Terjemahnya:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suriteladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan)
hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah”.2

Guru merupakan contoh bagi siswanya. Maka dari itu seorang guru harus
dapat memberikan contoh atau suriteladan yang mencerminkan nilai-nilai agama
Islam dan sosial baik di sekolah ataupun di tengah-tengah masyarakat, sehingga
perilaku tersebut dapat ditiru oleh siswa. Karena salah satu sifat anak adalah
meniru apa yang dilihatnya.

Tugas seorang guru dalam lingkup sekolah yaitu menjadikan dirinya
sebagai orang tua kedua bagi siswanya dan dapat memberikan pengajaran yang
baik bagi para siswa. Dan siswa juga cenderung menjadikan gurunya sebagai
contoh dalam melakukan sesuatu terutama pada pembentukan perilaku
keagamaan.

Peran guru sangatlah penting dalam dunia pendidikan terutama dalam
pembelajaran Figih karena pada mata pelajaran ini banyak membahas tentang
perkara salat mulai dari tata cara salat, syarat sah salat, yang membatalkan salat,
macam-macam salat, keutamaan salat dan lain sebagainya.

Sehingga dari hasil pengamatan yang dilakukan sebelumnya, peneliti
memperoleh fakta bahwa dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam
siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat didalam kelas sudah baik, tetapi
dalam bentuk pengimplementasiannya belum mencapai hasil yang maksimal

seperti yang diharapkan dalam pendidikan Islam. Salah satu kendala yang

’Kementrian Agama R, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Penerbit Cipta Bagus Segara,
2013), h. 420.



diperoleh di lapangan ialah masih banyak siswa yang tidak mau mengikuti salat
zuhur berjamaah di sekolah.

Sebagaimana observasi yang telah dilakukan oleh peneliti pada bulan Juni
2018 di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat. Hal ini terjadi karena siswa masih
dihadapkan pada adanya sebagian orang tua yang belum menyadari akan
kewajibannya sebagai seorang pendidik bagi anaknya dan minimnya pengetahuan
orang tua tentang cara mendidik yang baik, terutama pada bagaimana cara
menanamkan sedini mungkin kebiasaan untuk beribadah kepada Allah swt.,
terutama dalam menanamkan kebiasaan salat lima waktu dalam sehari semalam.

Sebagaimana yang dijelaskan didalam Q.S. Taha/20: 132 yang berbunyi:
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Terjemahnya:
“Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, Kamilah yang
memberi rezki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) adalah bagi orang
yang bertakwa.”

Melalui ayat di atas Allah stw., memberikan perintah kepada kedua orang
tua untuk menyuruh anak-anaknya sebagai anggota keluarganya agar mendirikan
salat serta meninggalkan segala aktivitas dan urusan lain untuk lebih
mengutamakan melaksanakan salat. Dengan ini, orang tua telah memberikan

keteladanan kepada anak-anaknya. Karena keteladanan merupakan faktor utama

dan pertama dalam usaha membantu anak untuk terbiasa melaksanakan salat.

*Ibid, h. 321.



Namun hal ini bukan berarti hanya tugas orang tua saja, tetapi juga merupakan
tugas guru dalam membina kebiasaan salat siswa di sekolah terutama
melaksanakan salat zuhur secara berjamaah.

Bagi peneliti masalah ini sangatlah penting untuk diteliti karena dalam
proses pembelajaran, guru tidak hanya terfokus pada peningkatan aspek kognitif
siswa saja tetapi bagaimana seorang guru dapat memberikan materi dengan baik
sehingga siswa juga dapat mengimplementasikan ilmu tersebut dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam lingkungan masyarakat.

Selain itu peneliti juga ingin lebih mengetahui faktor-faktor yang menjadi
penghambat bagi siswa dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah dan
bagaimana peran guru UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat dalam membina
kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa.

Maka dari itu berdasarkan permasalahan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan mengambil sebuah judul yaitu Peran guru
dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah pada siswa di UPT SMP

Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka peneliti merumuskan
masalah dalam penelitian ini, antara lain:
1. Bagaimana pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri

1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara ?



2. Faktor-faktor apa saja sehingga siswa malas melaksanakan salat zuhur
berjamaah di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat
Kabupaten Luwu Utara ?

3. Bagaimana peran guru dalam membina kebiasaan melaksanakan salat
zuhur secara berjamaah pada siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara ?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam melaksanakan penelitian ini, yaitu
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di
UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten
Luwu Utara.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor atau penghambat sehingga siswa
malas melaksanakan salat zuhur berjamaah di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.

3. Untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam membina kebiasaan
melaksanakan salat zuhur secara berjamaah pada siswa di UPT SMP Negeri 1

Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:



1. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan para
pembaca, terutama bagi para pengajar atau pendidik dalam proses pembelajaran
mengenai teori-teori tentang cara membina ataupun menanamkan kebiasaan shalat
berjamaah pada siswa.
2. Manfaat Praktis
Pada penelitian ini peneliti mengharapkan bahwa dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat menjadi acuan dan pedoman yang dapat membantu
para pembaca, terutama bagi guru dan pembimbing mengenai metode yang dapat
digunakan dalam membina kebiasaan melaksanakan salat zuhur secara berjamaah
pada siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat

Kabupaten Luwu Utara.

E. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional

Untuk dapat memahami isi dari penelitian ini agar terhindar dari keraguan
dalam penafsiran yang berbeda, maka peneliti akan memberikan penjelasan
mengenai istilah atau pengertian dari judul yang ada pada penelitian ini sebagai
berikut:
a. Peran Guru

Peran guru adalah suatu tingkah laku maupun perbuatan yang dimiliki oleh
guru sehingga dapat membantu siswa dalam mencapai tujuannya. Adapun peran

yang harus dimiliki oleh seorang guru, ialah peran guru sebagai pendidik, peran



guru sebagai pemimpin, peran guru sebagai penasehat, peran guru sebagai model
dan teladan serta peran guru sebagai pribadi.
b. Kebiasaan Salat Berjamaah

Salat berjamaah merupakan salat yang dikerjakan secara bersama-sama
dengan melibatkan sedikitnya dua orang atau lebih dengan salah seorang sebagai
iman dan yang lainnya sebagai makmum dengan persyaratan tertentu. Sendangkan
kebiasaan sendiri adalah sesuatu yang dilakukan secara berulang-ulang.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini lebih mengikuti pada judul penelitian
yang diteliti, sehingga dalam ruang lingkup penelitian ini akan disesuaikan dengan
rumusan masalah dan tujuan dari penelitian yang dibatasi hanya pada bagaimana
pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat,
faktor kemalasan siswa dalam mengikuti salat zuhur berjamaah dan peran guru

dalam membina kebiasaan melaksanakan salat zuhur berjamaah pada siswa.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian yang membahas tentang permasalahan salat pada siswa telah
banyak dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya diberbagai lokasi sekolah
yang berbeda dan pada jenjang pendidikan yang berbeda pula. Beberapa masalah
yang diperoleh mengenai salat berjamaah pun beragam, mulai dari kurangnya
kedisiplinan siswa ataupun kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya
melaksanakan salat fardu.

Adapun penelitian skripsi yang dapat peneliti jadikan sebagai bahan
referensi dalam penelitian ini, yaitu penelitian skripsi yang ditulis oleh Riska Wati
Harfin pada tahun 2016 dengan judul skripsi tetang “Upaya Pembinaan Karakter
Disiplin Melaksanakan Salat Zuhur Berjamaah Pada Siswa Di SMA Negeri 4
Palopo”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang
menjadi penghambat dan pendukung dalam pembinaan karakter disiplin
melaksanakan salat zuhur secara berjamaah. Dengan pembinaan yang terus-
menerus diberikan akan secara perlahan membentuk kedisiplinan siswa
melaksanakan salat zuhur berjamaah dan hal tersebut sudah mengalami
perkembangan yang baik pada diri siswa di SMA Negeri 4 Palopo.*

Jika peneliti sebelumnya membahas tentang upaya pembinaan karakter

siswa dan lokasi penelitiannya dilakukan di SMA Negeri 4 Palopo, maka berbeda

*Riska Wati Harfin, Upaya Pembinaan Karakter Disiplin Melaksanakan Salat Zuhur
Berjamaah Pada Siswa Di SMA Negeri 4 Palopo” Skripsi, (Palopo: IAIN PALOPO, 2016), h.
627-63.



dengan penelitian yang akan dilakukan, peneliti lebih berfokus pada peran guru
dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa dan lokasi penelitiannya
pun juga berbeda, di mana peneliti akan melakukan penelitian di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara.

Adapun penelitian yang sama juga ditulis oleh Murniati dengan judul
penelitian “Pengaruh Salat Berjama’ah Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Di
SMK NECO JAYA PALOPO”. Penelitian ini menjelaskan bahwa dengan
pembiasaan salat berjamaah maka perilaku atau sikap keberagamaan siswa lebih
baik dan kehidupan setiap harinya juga lebih teratur. Dengan demikian
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus ternyata siswa
lambat laun mengalami perubahan yang cukup signifikan.”

Penelitian yang telah diteliti oleh Murniati ialah bagaimana salat
berjamaah memberikan pengaruh pada keagamaan siswa dan dalam penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan expost facto. Hal ini
berbeda dengan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu tentang bagaimana peran guru dalam membina kebiasaan salat berjamaah
siswa dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.

Dari dua judul di atas juga terdapat persamaannya dengan judul yang akan
diteliti oleh peneliti yaitu sama-sama meneliti tentang salat berjamaah. Tetapi,
walaupun memiliki kesamaan juga memiliki perbedaan seperti yang telah peneliti
jelaskan di atas. Sehingga dalam penelitian ini peneliti lebih khusus pada

pembinaan kebiasaan melaksanakan salat zuhur secara berjamaah pada siswa di

Murniati, Pengaruh Salat Berjama’ah Terhadap Perilaku Keagamaan Siswa Di SMK
NECO JAYA PALOPO” Skripsi, (Palopo: IAIN PALOPO, 2017), h. 51.



UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten

Luwu Utara. Untuk lebih jelas mengenai persamaan dan perbedaan penelitian ini,

dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel. 2.1

Persamaan dan Perbedaan antara Penelitian Terdahulu dengan

Penelitian Peneliti

No Nama Tahun Judul Persamaan Perbedaan
. Peneliti | Penelitian Penelitian
1 Upaya Menggunakan Lokasi
Pembinaan jenis penelitian | penelitian  dan
Karakter Kualitatif waktu penelitian
Riska 2016 Disiplin dengan teknik | yang  berbeda,
Wati Melaksanakan | pengumpulan serta lebih
Harfin Salat  Zuhur | data melalui | terfokus  pada
Berjamaah observasi, pembinaan
Pada Siswa Di | wawancara dan | karakter siswa.
SMA Negeri 4 | dokumentasi,
Palopo serta membahas
tentang salat
zuhur
berjamaah.
Pengaruh Membahas Lokasi
Salat tentang salat | penelitian  dan
2. | Murniati 2017 Berjama’ah zuhur berjamaah | waktu penelitian
Terhadap siswa. yang berbeda,
Perilaku menggunakan
Keagamaan jenis penelitian
Siswa Di SMK Kuantitatif
NECO JAYA (Expost  Facto)
PALOPO dengan metode
survey dan lebih
terfokus  pada
pengaruh  salat
berjamaah
terhadap
perilaku
keagamaan
siswa.
3. | Dwi lka 2019 Peran  Guru | Menggunakan Lokasi
Safitri dalam jenis penelitian | penelitian  dan
Membina Kulitatif waktu penelitian




Kebiasaan deskriptif berbeda, jenis
Salat  Zuhur | dengan  teknik | penelitian yang
Berjamaah pengumpulan digunakan
Siswa di UPT | data melalui | berbeda dengan
SMP Negeri 1 | observasi, peneliti yang
Malangke wawancara dan | kedua dan fokus
Barat Kec. | dokumentasi. masalah  pada
Malangke pembinaan salat
Barat  Kab. zuhur berjamaah
Luwu Utara. siswa.

B. Tinjauan Pustaka
1. Peran Guru
a. Pengertian Guru

Dalam pengertian yang sederhana, guru merupakan orang Yyang
memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam pandangan
masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di tempat-tempat
tertentu, tidak mesti dilembaga pendidikan formal, akan tetapi juga dapat
dilaksanakan di masjid, di surau/musala, di rumah dan sebagainya.

Guru menempati kedudukan yang terhormat di masyarakat sehingga
masyarakat tidak lagi meragukan figur seorang guru. Masyarakat yakin bahwa
gurulah yang dapat mendidik anak mereka agar dapat menjadi orang yang berilmu
pengetahuan dan memiliki kepribadian yang mulia. Dengan adanya kepercayaan
yang diberikan oleh masyarakat terutama orang tua, maka di pundak guru
diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Sebab tanggung jawab seorang
guru tidak hanya didalam rana pendidikan saja melainkan juga didalam

lingkungan masyarakat. Pembinaan yang harus guru berikan pun tidak hanya

secara kelompok, tetapi juga secara individual. Sehingga hal ini menuntut guru



agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku dan perbuatan siswanya, tidak
hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di luar lingkungan sekolah sekalipun.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Drs. N.A. Ametembunalam, yang
dikutip dalam buku yang ditulis oleh Drs. Syaiful Bahri Djamarah, bahwa guru
adalah semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
murid-murid, baik secara individual ataupun kelompok (klasikal), baik di sekolah
maupun di luar sekolah.®

Maka dapat disimpulkan bahwa guru merupakan semua orang yang
berwenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina siswa baik
secara individu maupun kelompok baik dalam lingkungan sekolah maupun di luar
sekolah.
b. Peran Guru

Peran berarti suatu tingkah laku atau perbuatan yang harus dimiliki oleh
seseorang yang memiliki kedudukan atau suatu profesi. Guru merupakan elemen
masyarakat yang mempunyai profesi tertentu. Keahlian yang berupa ilmu
pegetahuan tersebut berusaha diwariskan kepada orang lain (anak didik), sehingga
anak didiknya mampu mengembangkan kemampuannya serta kematangan dalam
mencapai kedewasaan dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.’

Peran seorang guru adalah memperhatikan anak didik dari berbagai aspek,

®Syaiful Bahri Djamarah, Guru Anak Didik Dalam Interaksi Educasi, (Cet. III; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 31.

’Nuni Yusvavera Syatra, Desain Relasi Efektif Guru dan Murid, (Jogjakarta: BukuBiru,
2013), h. 58.



sehingga mempermudah pencapaian tujuan yang dicita-citakan oleh anak didik.?
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan
tujuan hidupnya secara optimal.” Peran guru dalam proses pembelajaran sangat
banyak, mulai dari peran guru sebagai demonstrator, guru sebagai pengelola kelas,
guru sebagai mediator, guru sebagai pembimbing/pembina, guru sebagai
motivator dan guru sebagai evaluator.

Seorang guru mempunyai andil yang besar dalam keberhasilan
pembelajaran serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang
disampaikan di sekolah. Guru mempunyai kekuasaan untuk membentuk dan
membangun kepribadian siswa menjadi seorang yang berguna bagi agama, nusa
dan bangsa. Jabatan guru sebagai suatu profesi yang menuntut kepada guru untuk
mengembangkan profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Peran dari seorang guru juga dijelaskan dalam Undang-undang RI
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada Bab | pasal 1 yang
mengatakan “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidik anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”.*® Maka dari itu, guru tidak hanya berfokus
pada bagaimana ia dapat menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa, tetapi

seorang guru juga harus dapat mengembangkan potensi yang dimiliki oleh siswa

81bid., h. 60.

Syamsu S., Strategi Pembelajaran Meningkatkan Kompetensi Guru, (Palopo: Aksara
Timur, 2015), h. 12

%Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab
I, pasal 1.



dan menanamkan nilai-nilai kehidupan terutama pada penanaman nilai-nilai
agama. Oleh karena itu, guru harus dapat mengetahui perannya dalam dunia
pendidikan agar terwujudnya tujuan dari pendidikan yang diharapkan, terutama
pada pendidikan agama Islam.

Di mana menurut Zakiyah Darajat, pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha sadar untuk membina dan mengasuh siswa agar senantiasa dapat memahami
ajaran Islam secara menyeluruh (kaffah)."" Lalu menghayati tujuan yang pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan
hidupnya.

Dalam buku yang ditulis oleh Dr. E. Mulyasa, menjelaskan beberapa peran
guru yang harus diketahui untuk dapat menunjang proses pembelajaran sehingga
dapat tercipta suatu pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, adapun peran
guru yang dimaksud tersebut antara lain:

a) Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi
para siswa dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan
disiplin.

Berkaitan dengan tanggug jawab; guru harus mengetahui, serta memahami
nilai, norma moral dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai
dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga bertanggung jawab terhadap segala

tindakannya dalam pembelajaran di sekolah dan dalam kehidupan bermasyarakat.

"Heri Gunawan, Kurikulumdan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2013), h. 201.



Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan dalam
merealisasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan intelektual dalam
pribadinya, serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni sesuai dengan bidang yang dikembangkan.

Guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri
(independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran
dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi siswa dan
lingkungan. Guru harus mampu bertindak dan mengambil keputusan secara cepat,
tepat waktu dan tepat sasaran, terutama berkaitan dengan masalah pembelajaran
dan siswa, tidak menunggu perintah atasan atau kepala sekolah.

Sendangkan disiplin; dimaksukdkan bahwa guru harus mematuhi berbagai
peraturan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional karena
mereka bertugas untuk mendisiplinkan para siswa di sekolah, terutama dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai
dari dirinya sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.

b) Guru sebagai pengajar

Guru membantu siswa yang sedang berkembang untuk mempelajari
sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi dan memahami materi
standar yang dipelajari. Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari
pengajar yang bertugas memberikan kemudahan belajar. Di samping itu, siswa
dapat belajar dari berbagai sumber seperti radio, televise, berbagai macam film

pembelajaran, bahkan program internet.



Sebagai pengajar, guru harus memiliki tujuan yang jelas, membuat
keputusan secara rasional agar siswa memahami keterampilan yang dituntut oleh
pembelajaran. Untuk kepentingan tersebut, perlu dibina hubungan yang positif
antara guru dengan siswa.

c) Guru sebagai pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan itu. Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik
tetapi juga perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang
lebih mendalam dan kompleks. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan
tujuan secara jelas, menetapkan waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus
ditempuh, menggunakan petunjuk perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan siswa. Sebagai pembimbing, guru memiliki
berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan
dilaksanakannya.

Istilah perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas
maupun di luar kelas yang mencakup seluruh kehidupan. Sebagai pembimbing
perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang tinggi untuk melaksanakan empat
hal berikut.

Pertama, guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi
kompetensi yang hendak dicapai. Tugas guru adalah menetapkan apa yang telah

dimiliki oleh siswa sehubungan dengan latar belakang dan kemampuannya, serta



kompetensi apa yang mereka perlukan untuk dipelajari dalam mencapai
tujuannya.

Kedua, guru harus melihat keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan
yang paling penting bahwa siswa melaksanakan kegiatan belajar itu tidak hanya
secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara psikologis. Dengan kata lain
siswa harus dibimbing untuk mendapatkan pengalaman, dan membentuk
kompetensi yang akan mengantar mereka mencapai tujuannya.

Ketiga, guru harus memaknai Kkegiatan belajar. Hal ini mungkin
merupakan tugas yang paling sukar tetapi penting, karena guru harus memberikan
kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar. Dan keempat, guru harus
melaksanakan penilaian. Seluruh aspek pertanyaan yang diajukan oleh siswa
merupakan kegiatan penilaian yang harus dilakukan guru terhadap kegiatan
pembelajaran, yang hasilnya sangat bermanfaat terutama untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran.

d) Guru sebagai pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan,
baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai
pelatih. Oleh karena itu, guru harus berperan sebagai pelatih yang bertugas
melatih siswa dalam pembentukan kompetensi dasar, sesuai dengan potensi
masing-masing.

e) Guru sebagai penasehat
Guru adalah seorang penasehat bagi siswanya, bahkan bagi orang tua,

meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam



beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Siswa senantiasa
berhadapan dengan kebutuhan untuk mebuat keputusan dan dalam prosesnya akan
lari kepada gurunya. Makin efektif guru menangani setiap permasalahan, makin
banyak kemungkinan peserta didik berpaling kepadanya untuk mendapatkan
nasehat dan kepercayaan diri.

f) Guru sebagai pembaharu (Innovator)

Guru bertugas menerjemahkan setiap pengalaman yang telah lalu ke
dalam kehidupan yang bermakna bagi siswa. Seorang siswa yang belajar
sekarang, secara psikologi berada jauh dari pengalaman manusia yang harus
dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Guru harus dapat
menjembatani jurang ini bagi siswa, siswa tidak akan menggunakan potensi yang
dimilikinya. Tugas guru adalah memahami bagaimana keadaan jurang pemisah ini
dan bagaimana cara untuk menjembatanginya secara efektif.

Prinsip modernisasi tidak hanya diwujudkan dalam bentuk buku-buku
sebagai alat utama pendidikan, melainkan dalam semua rekaman tentang
pengalaman manusia. Tugas guru adalah menerjemahkan Kkebijakan dan
pegalaman yang berharga ke dalam istilah atau bahasa modern yang akan diterima
oleh siswa. Oleh karena itu, sebagai jembatan antara generasi tua dan generasi
muda yang juga sebagai penerjemah pengalaman, guru harus menjadi pribadi
yang terdidik.

g) Guru sebagai model dan teladan
Guru merupakan model atau teladan bagi para siswa dan semua orang

yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi teladan merupakan sifat dasar



kegiatan pembelajaran dan ketika seorang guru tidak mau menerima ataupun
menggunakannya secara kondusif maka telah mengurangi keefektifan
pembelajaran.

Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan
mendapat sorotan siswa serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap
atau mengakuinya sebagai guru. Secara teoretis, menjadi teladan merupakan
bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti menerima
tanggung jawab untuk menjadi teladan. Meskipun sebagai manusia biasa tentu
saja guru memiliki berbagai kelemahan dan kekurangan.

h) Guru sebagai pribadi

Sebagai individu yang berkecimpung dalam pendidikan, guru harus
memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik. Guru sering
dijadikan panutan oleh masyarakat, untuk itu guru harus mengenal nilai-nilai yang
dianut dan berkembang di masyarakat tempat melaksanakan tugas dan bertempat
tinggal. Sebagai pribadi yang hidup di tengah-tengah masyarakat, guru perlu juga
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui kemampuannya,
antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan.

Jika di masyarakat, guru diamati dan dinilai oleh masyarakat, maka di
sekolah diamati oleh siswa dan oleh teman sejawat serta atasannya. Dalam
kesempatan tertentu sejumlah peserta didik membicarakan kebaikan gurunya,
tetapi dalam situasi lain mereka membicarakan kekurangannya. Ada baiknya jika
guru sering meminta pendapat teman sejawat atau siswa tentang penampilannya

sehari-hari, baik didalam maupun di luar kelas dan segera memanfaatkan pendapat



yang telah diterima dalam upaya mengubah atau memperbaiki penampilan
tertentu yang kurang tepat.
i) Guru sebagai peneliti

Kebutuhan untuk mengetahui merupakan kebutuhan semua manusia.
Seorang guru yang menyadari bahwa ia tidak mengetahui sesuatu maka ia akan
berusaha mencarinya melalui  kegiatan penelitian. Menyadari  akan
kekurangannya, guru akan berusaha untuk mencari apa saja yang belum
diketahuinya untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan tugas.

J) Guru sebagai pendorong kreativitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran dan
guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreativitas
tersebut. Sebagai orang yang kreatif, guru menyadari bahwa kreativitas
merupakan yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya ditopang,
dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu. Akibat dari fungsi ini, guru
senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam melayani
siswa, sehingga siswa akan menilainya bahwa ia memang kreatif dan tidak
melakukan sesuatu secara rutin saja.

Kreativitas menunjukkan bahwaapa yang akan dikerjakan oleh guru
sekarang lebih baik dari yang telah dikerjakan sebelumnya dan apa yang
dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang.

k) Guru sebagai evaluator
Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling

kompleks. Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan



proses menetapkan kualitas hasil belajar atau proses untuk menentukan tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran oleh siswa. Mengingat kompleksnya proses
penilaian, guru perlu memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang
memadai.

Kemampuan lain yang harus dikuasai oleh guru sebagai evaluator adalah
memahami teknik evaluasi, baik tes maupun nontes yang meliputi jenis masing-
masing teknik, karakteristik, prosedur pengembangan, serta cara menentukan baik
atau tidaknya ditinjau dari berbagai segi, validitas, daya beda dan tingkat
kesukaran soal.*?

Dari beberapa peran yang telah dijelaskan di atas guru juga berperan
mempunyai peran dalam membentuk karakter siswa dan membina perilaku
keagamaan siswa. Akan tetapi peran dari seorang guru tidak hanya sampai pada
penyampaian materi dalam proses pembelajaran saja tanpa mempraktekkan atau
memberikan contoh terlebih dahulu mengenai materi yang disampaikannya
kepada siswa. Sebab guru merupakan suritauladan atau contoh bagi siswanya. Di
mana dan kapan saja, guru akan selalu dipandang sebagai suritauladan yang harus
memperlihatkan perilaku yang dapat dicontoh oleh siswa dan masyarakat luas.*?
Dan seorang guru juga harus dapat mengimplementasikan materi yang
disampaikannya, jangan sampai seorang guru hanya bisa menyuruh siswa untuk

melakukan perbuatan-perbuatan baik sendangkan ia tidak melakukannya, karena

E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Cet. XII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 37-61

BTohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Berbasis Integrasi dan
Kompetensi), (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 166.



perbuatan ini sangat tidak disukai oleh Allah swt., sebagaimana firman Allah
dalam Q.S. Ash-Shaff/61: 3
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Terjemahnya:

“Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tidak kamu kerjakan.”**

Seorang guru haruslah dapat bertanggung jawab dengan tugas yang
dimilikinya dan terhadap apa yang dididiknya. Seorang guru juga harus dapat
berperan dalam membentuk keagamaan siswa dan menjadi contoh yang baik,
sehingga siswa dapat mempraktekkan atau mengimplementasikan setiap
pengajaran yang diperolehnya dalam kehidupan sehari-hari, terutama pada
pengimplementasian setiap nilai-nilai Islam. Karena dalam membiasakan
seseorang untuk selalu menerapkan ilmu yang diperolehnya maka harus dimulai
dari contoh-contoh yang baik.

c. Tugas Guru

Tuntutan pencapaian tujuan pendidikan hanya dapat tercapai apabila
seorang guru dapat melaksanakan segala tugas yang diberikannya dengan baik.
Tugas guru sebagai profesi dalam dunia pendidikan meliputi mendidik, mengajar,
dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup.

Menjagar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan

“Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Penerbit Cipta Bagus
Segara, 2013), h. 551.



keterampilan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan-keterampilan siswa.*

Menurut Soejana yang dikutip dalam buku Ahmad Tafsir bahwa tugas dari
seorang guru adalah sebagai berikut:

1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada siswa dengan berbagai
cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan
sebagainya.

2) Berusaha menolong siswa mengembangkan pembawaan yang baik
dengan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak
berkembang.

3) Memperhatikan kepada siswa tugas orang dewasa dengan cara
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak
didik memilihnya dengan tepat.

4) Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui
kesulitan dalam mengembangkan potensinya.*®
Seorang guru tentu memiliki tugas yang sangat penting dalam pendidikan

terutama pada pendidikan agama Islam. Maka dari itu guru harus dapat
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan sebaik-baiknya. Di mana
tugas guru tidak hanya terletak pada kognitif siswa saja, melainkan juga terdapat
pada keberhasilan guru dalam membina akhlak siswa yang sesuai dengan ajaran

Islam. Maka dari itu tugas guru terlebih pada guru pendidikan agama Islam adalah

Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. V; Yogjakarta:
Grha Guru, 2011), h. 22.

*Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Cet. 1V; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), h. 79.



mendidik serta memberikan pembinaan kepada siswanya, dengan memberikan
pengajaran dengan baik demi tercapainya perkembangan pada siswa secara
maksimal yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Dalam proses belajar mengajar guru harus mengajarkan kepada siswa
tentang nilai-nilai susila, berani bertanggung jawab terhadap sesama dan yang
tidak kalah pentingnya adalah bertanggung jawab kepada Allah swt. Lebih
jelasnya guru dalam pandangan Islam mempunyai tanggung jawab, memberikan
dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh teladan dan lain-lain. Guru
adalah orang yang memiliki kemampuan dan pengalaman didalam melaksanakan
peranannya membimbing siswa, harus sanggup menilai diri sendiri tanpa
berlebihan, berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain.*’

Oleh sebab itu, seorang guru tidak hanya memiliki tugas menyampaikan
materi pembelajaran saja kepada siswa tanpa memperdulikan apakah materi yang
disampaikan dapat dipahami atau tidak oleh siswa. Akan tetapi seorang guru
dituntut untuk dapat lebih bertanggung jawab atas tugas yang diembannya. Karena
kesuksesan dari siswa terletak pada bagaimana seorang guru dapat menjalankan
tugasnya dengan baik sebagai seorang pendidik.

d. Guru Profesional

Menjadi guru profesional berarti kemampuan guru melaksanakan tugas-

tugas pokoknya sebagai seorang pendidik dan pengajar. Guru adalah pendidik

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

YSyamsu S., op., cit., h. 177.



melatih, menilai dan mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan menengah.

Menjadi professional berarti guru harus mempunyai kompetensi
kepribadian di mana hal tersebut adalah kemampuan kepribadian yang stabil dan
dewasa, arif, bijaksana, berakhlak mulia dan beribawa. Seorang guru juga harus
mempunyai kompetensi profesional yang merupakan kemampuan dalam
menguasai materi pembelajaran yang luas dan mendalam. Kemampuan menguasai
materi antara lain tentang konsep dan struktur materi ajar, di mana materi ajar
yang ada didalam kurikulum, hubungan konsep dasar antar mata pelajaran terkait.

Profesional guru adalah guru yang memiliki kompetensi profesional.
Adapun kompetensi profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan
kemampuan guru menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam,
termaksuk penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai
pendukung profesionalisme guru.’® Kemampuan akademik tersebut antara lain,
memiliki kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang dan jenis pendidikan yang
sesuai dengan bidangnya.

2. Salat Berjamaah
a. Pengertian Salat Berjamaah
Salat dalam pengertian bahasa Arab, ialah do’a memohon kebajikan dan

pujian.19 Adapun arti istilahnya adalah perbuatan yang dikerjakan oleh syara’, di

®*Hamid Darmadi, Tugas, Peran, Kompetensi dan Tanggung Jawab Menjadi Guru
Profesional, Jurnal Edukasi, IKIP PGRI Pontianak, vol. 13, no. 2, 2015, h. 173-174.

Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pedoman Salat, (Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2000), h. 62.



mulai dengan takbir dan diakhiri dengan memberi salam. Takbiratul ihram ialah
mengucapkan Allahu Akbar yang dilakukan dengan mengangkat kedua tangan
kearah kepala sambil berdiri (posisi lain bagi yang tidak bisa) untuk memulai
rakaat pertama. Sendangkan salam ialah mengucapkan asslamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh pada saat mengakhiri salat yaitu pada waktu duduk
tasyahud (attahiyat) dengan memalingkan muka ke sebelah kanan dan kiri.

Salah satu ibadah yang tidak boleh ditinggalkan oleh setiap umat muslim
yang sudah balig adalah salat. Tidak ada alasan bagi setiap orang yang telah
mencapai usia akil balig atau dewasa untuk meninggalkan salat yang telah
diwajibkan atas mereka. Balig merupakan istilah yang menunjukkan orang
tersebut sudah dapat membedakan antara yang baik dan yang buruk atau telah
mencapai kedewasaan. Dengan begitu salat tidak wajib bagi anak yang belum
balig. Akan tetapi anak tersebut dapat dididik sedini mungkin untuk terbiasa
melaksanakan salat fardu.

Salat merupakan suatu hubungan antara hamba dengan Tuhannya sebagai
bentuk peribadatan yang dilakukan dengan diawali takbiratul ihram dan diakhiri
dengan salam yang sesuai dengan syarat-syarat dan rukun-rukun tertentu. Salat
adalah salah satu ibadah yang harus dikerjakan oleh umat Islam di mana pun ia
berada, karena hukum salat ialah wajib dan merupakan amalan pertama yang akan

dihisab di akhirat kelak.

*°Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Cet. V; Jakarta:
Bumi Aksara, 2008), h. 149.



Dalam Islam salat termasuk ke dalam rukun Islam dan sekaligus sebagai
tiang agama dalam Islam, maka apabila seseorang menjalankan salat fardu dengan
baik serta berusaha untuk memperbaiki salatnya yang sesuai dengan ketentuan
pelaksanaan salat, maka sama halnya bahwa ia berusaha untuk memperbaiki
dirinya dan menegakkan agama Islam dalam kehidupannya dan sebaliknya jika ia
tidak menjalankan salat atau meninggalkan salat dengan sengaja maka ia telah
merobohkan agamanya.

Fungsi utama dalam pelaksanaan salat adalah untuk selalu mengingatkan
kita kepada Allah swt., sehingga segala macam permasalahan yang ada dalam
kehidupan manusia dapat diatasi dengan pikiran yang jernih dan hati yang tenang.
Sesungguhnya menjaga salat dengan baik akan menahan seseorang terjerumus ke
dalam kemaksiatan dan perbuatan-perbuatan yang mungkar. Karena didalam salat
juga terkandung peringatan tentang pengawasan Allah terhadap hamba-hamba-

Nya, seperti yang terdapat dalam Q.S. Al-Ankabut/29: 45 yang berbunyi:

Terjemahnya:

“Bacalah  kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu
(Muhammad) dan laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat
Allah (salat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang
lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”?

21pid, h. 401.



Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa barang siapa yang senantiasa
melaksanakan salat dengan baik maka akan mencegahnya untuk berbuat
perbuatan yang keji dan mungkar. Maka dengan menjaga salat dapat membawa
seseorang kepada sikap meninggalkan hal-hal tersebut. Salat juga mencangkup
upaya untuk selalu berdzikir atau mengingat Allah swt., dengan hati, lisan dan
anggota badan. Karena sesungguhnya Allah swt., menciptakan makhluknya untuk
senantiasa beribadah kepada-Nya dan ibadah yang paling utama dilakukan oleh
seseorang adalah salat.

Maka dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa salat adalah
suatu wujud dari penghambaan diri seorang muslim kepada Allah swt., dengan
menghadapkan jiwa dan raga, dengan khusu’ dan ikhlas yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam yang dilakukan setiap hari dalam lima waktu.

Sedangkan berjamaah berasal dari kata jamaah yang artinya banyak atau
berkumpul. Suatu salat dapat dikatakan berjamaah apabila dikerjakan lebih dari
satu atau dua orang, di mana ada yang bertindak sebagai imam dan yang lainnya
sebagai makmum yang mengikuti setiap gerakan imam. Tetapi apabila terdapat
dua orang atau lebih tapi tidak ada yang memposisikan dirinya sebagai imam dan
makmum maka tidak dapat dikatakan sebagai salat berjamaah karena tidak ada
yang bertindak sebagai imam dan makmum. Sebagaimana Allah swt., berfirman
dalam Q.S. Al-Bagarah/2 ayat 43 tentang salat berjamaah.

-
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Terjemahya:

“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang

yang ruku'.”%

Ayat di atas menjelaskan bahwa arti dari ruku’lah berserta orang-orang
yang ruku’ adalah Allah memerintahkan kepada setiap umat muslim untuk salat
bersama orang-orang yang salat maksudnya adalah dengan salat berjamaah.
Karena salat berjamaah jauh lebih baik daripada salat sendiri-sendiri.

Jadi, dapat dijelaskan bahwa salat berjamaah merupakan salat yang
dikerjakan secara bersama-sama. Salat berjamaah paling sedikit dikerjakan oleh
dua orang atau lebih, seorang berlaku sebagai imam dan seorang lagi menjadi
makmumnya. Pelaksanaannya yaitu bagi yang mengikuti imam wajib berniat
menjadi makmum, sendangkan imam tidak wajib (sunnah) berniat menjadi
imam.2 Dan makmum harus mengikuti setiap gerakan imam dan tidak
mendahului imam.

b. Hukum Salat Berjamaah

Salat berjamaah mempunyai kedudukan yang sangat istimewa dalam
Islam. Sendangkan hukum dalam pelaksanaan salat berjamaah adalah sunnah
muakad. Menurut sebagian ulama lainnya, salat berjamaah adalah fardu kifayah.
Yakni, jika dalam suatu kota telah ada sekelompok orang yang melaksanakannya,

gugurlah kewajiban tersebut dari penduduk lainnya. Tetapi jika tidak ada yang

2|bid, h. 7.

2Muhammad Fadlun, Keistimewaan dan Keagungan Salat Berjama’ah, (Pustaka Media,
2012), h. 84.



menyelenggarakannya, maka seluruh penduduk kota akan menanggung dosa
karena tidak ada satupun penduduk yang melaksanakan salat berjamaah.**

Salat yang dilakukan secara berjamaah sangat dianjurkan, terutama pada
salat fardu dan salat sunnah tertentu seperti:

1) Salat dua hari raya, yaitu salat idul adha dan salat idul fitri;
2) Salat tarawih dan witir pada bulan ramadhan;

3) Salat minta hujan;

4) Salat gerhana matahari dan bulan; dan

5) salat jenazah.”

Adapun empat pendapat para imam mazhab yaitu imam Hanafi, imam
Maliki, imam Syafi’i dan imam Hambali yang memiliki pendapat berbeda-beda
tentang hukum melaksanakan salat fardu yang dikerjakan secara berjamaah selain
salat jumat, berikut penjelasan hukum melaksanakan salat berjamaah menurut
empat imam mazhab, yaitu:

1. Menurut imam Hanafi: salat berjamaah adalah fardu kifayah. Namun,
sebagian ulama pengikut Hanafi berpendapat salat berjamaah adalah
sunnah.

2. Menurut imam Maliki: salat berjamaah hukumnya adalah sunnah.

**Muhammad Bagir Al-Habsyi, Figih Praktis: Menurut al-Qur’an, as-Sunnah dan
Pendapat Para Ulama, (Cet. I1l; Bandung: Mizan, 2001), h. 193.

“Moh. Rifa’l, Risalah Tuntunan Salat Lengkap, (Semarang: Karya Toha Putra, 2005), h.
63.



3.

Menurut imam Syafi’i: salat berjamaah adalah fardu kifayah. Inilah
pendapatnya yang paling sahih. Pendapat ini juga merupakan pendapat
yang paling sahih menurut para ulama muhaqqiq pengikut Syalﬁ’i.26

Menurut imam Hambali: salat berjamaah itu hukumnya wajib atas setiap

individu yang mampu melaksanakannya. Tetapi jika ditinggalkan dan ia

salat sendiri, maka ia berdosa sedangkan salatnya tetap sah.?’

c. Syarat Salat Berjamaah

Dalam melaksanakan suatu ibadah, ada beberapa hal yang harus

diperhatikan seperti syarat-syarat suatu ibadah, hal-hal yang membatalkannya dan

lain sebagainya. Dalam hal ini, untuk melaksanakan salat berjamaah ada beberapa

syarat yang harus dipenuhi, yaitu:

1)
2)

3)

4)

5)

Makmum berniat untuk mengikuti imam;

Mengetahui segala yang dikerjakan imam;

Jangan ada dinding yang menghalangi antara imam dan makmum,
kecuali bagi perempuan di masjid, hendaklah didindingi dengan kain.
Asal ada sebagian atau salah seorang yang mengetahui gerakan imam
atau makmum yang dapat diikuti;

Tidak mendahului imam dalam takbir dan tidak mendahului atau
melambatkan diri dua rakaat fi’li;

Jangan berada di depan imam;

%3yaikh al-<Allamah Muhammad bin ‘ Abdurrahman li ath-Thiba’ah, Figih Empat Mazhab,
(Hasyimi Press, 2001), h. 84.

*’Muhammad Jawad Mughniyah, Figih Lima Mazhab, (Cet. VIII; Jakarta: Basrie Press,
1984), h. 183.



6) Jarak antara imam dan makmum atau antara makmum dan barisan
makmum yang terakhir tidak lebih dari 300 hasta; dan
7) Salat makmum harus sesuai dengan salat imam misalnya sama-sama
zuhur, qashar, jama’ dan sebagainya.28
Sendangkan apabila ada makmum yang terlambat dan mendapati salat
berjamaah maka ia dapat memasbukkan salatnya. Makmum Masbuk ialah orang
yang datang terlambat untuk mengikuti salat berjamaah, misalnya tertinggal satu
rakaat ataupun lebih. Cara melaksanakannya adalah jika makmum masbuk datang
setelah niat dan takbir dan mendapati imam sedang rukuk, ia harus langsung
mengikuti gerakan imam, maka sempurnalah rakaat itu baginya meskipun ia tidak
sempat membaca al-Fatiha. Ketika imam sujud, ia harus langsung sujud mengikuti
imam sampai salam, maka makmum yang masbuk sudah dapat langsung berdiri
untuk menyempurnakan rakaat salatnya yang tertinggal hingga salam (selesai).?
Jadi, dapat disimpulkan bahwa apabila seseorang terlambat mengikuti salat
berjamaah dan imam sudah dalam posisi rukuk, sujud atau dalam posisi yang
lainnya, maka hendaklah ia berjalan dengan tenang dan tidak berjalan dengan
cepat sehingga tidak membuat suara gaduh atau ribut yang dapat mengganggu
kosentrasi orang yang sedang salat. Setelah berada di shaf jamaah, kemudian
melakukan takbiratul ihram (karena salat dimulai dengan takbiratul ihram yang
merupakan rukun salat) dengan mengangkat kedua tangan dalam posisi masih

berdiri tegak, setelah itu baru menyusul gerakan atau posisi imam.

**Moh. Rifa’i, op., cit., h. 63.

**Muhammad Bagir Al-Habsyi, op., cit., h. 89.



d. Keutamaan Salat Berjamaah
Rasulullah saw., sebagai suritauladan memberikan contoh dan
mengajarkan kepada umatnya bahwa salat sunnah sebaiknya dilakukan sendiri-
sendiri (kecuali salat sunnah tertentu) atau di rumah masing-masing, namun jika
itu salat fardu maka alangkah baiknya dilakukan berjamaah, yaitu di masjid.*
Salat secara berjamaah memiliki pahala yang berlipat ganda dibandingkan
dengan salat secara sendiri-sendiri. Hukum salat berjamaah adalah sunnah
mu’akkad atau sunnah yang dikuatkan dan sangat dianjurkan untuk dikerjakan
karena salat berjamaah lebih utama dua puluh tujuh derajat dari pada salat sendiri-
sendiri. Di mana Rasulullah saw., sangat menganjurkan umatnya untuk selalu
melaksanakan salat secara berjamaah terutama pada salat lima waktu, karena
banyak keutamaan-keutamaan yang diperoleh dari salat berjamaah sebagaimana
sabda Nabi Muhammad saw.
Jo 80 055 & 57 5 e 6 e clle Je B15 06 2 1 % s
o50) 355 G bes sy 3 33ls o ST el s 8 15 4k &
31((55...“

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya, katanya; aku
menyetorkan hapalan kepada Malik dari Nafi' dari Ibnu Umar, bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Salat jama'ah lebih utama
dua puluh tujuh derajat dari pada salat sendirian.”" (HR. Muslim)*

**Ahmad Susanto, Filosofis Sholat, (Jakarta: DEA Advertising, 1999), h. 91.

*'Abu Husain Muslim bin Hajjaj Alqusyairi Annaisaburi, Shahih Muslim, (Bairut-Libanon:
Darul Fikri, 1993), h. 289.

%23yaikh Abu Bakar Jabir al-Jaza‘iri, Minhajul Muslim, (Cet. VI; Jakarta: Darul Hag, 1998),
h. 405.



Selain memperoleh pahala di sisi Allah, dengan melaksanakan salat

berjamaah juga memberikan banyak manfaat bagi umat Islam, diantaranya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Saling kenal mengenal. Seseorang yang membiasakan diri salat
berjamaah, jika semula tidak saling kenal akan timbul pada dirinya
dorongan untuk saling mengenal. Bermula mengenal wajah karena sering
berjumpa rasa ingin tahu nama pun terwujud. Ini sedikit gambaran
tentang manfaat dari saling mengenal.

Saling memahami. Karena sudah saling kenal mengenal satu sama lain
maka akan timbul hasrat untuk saling memahami tentang kondisi sosial
masing-masing.

Saling mencintai artinya bahwa dengan saling mengenal dan memahami
yang berangkat dari iman, akan membuahkan persatuan dan kasih sayang
serta kecintaan, sendangkan perpecahan, permusuhan dan kebencian
adalah buah dari kekafiran dan kefasikan.

Saling tolong-menolong. Setiap muslim adalah bersaudara satu dengan
lainnya harus saling tolong menolong dalam kebaikan dan tagwa.
Melahirkan kekuatan. Jika setiap jamaah dapat merapatkan dan
meluruskan shafnya dalam salat, insya Allah hati akan disatukan dan

diluruskan oleh Allah swt,.*

e. Pembiasaan Salat Berjamaah

Salah satu kewajiban sebagai umat Islam ialah mengerjakan salat dengan

hati yang iklas mengharapkan ridho Allah swt., bukan karena malu atau karena

**Ahmad Susanto, op., cit., h. 92.



adanya paksaan dari orang lain. Dalam ajaran Islam salat mempunyai kedudukan
yang sangat penting dan bagian dalam rukun Islam, maka dari itu perintah salat ini
hendaklah ditanamkan dalam hati dan jiwa anak sejak ia masih kecil. Di mana
pembiasaan adalah suatu tingkah laku tertentu yang sifatnya otomatis tanpa
direncanakan terlebih dahulu dan berlaku begitu saja yang kadangkala tanpa
dipikirkan.®* Jika pembiasaan melaksanakan salat sudah diterapkan sejak anak
masih kecil, maka lambat laun ia akan mulai terbiasa melaksanakan salat karena
adanya faktor pembiasaan yang ditanamkan oleh orang tuanya dari usia dini. Apa
lagi jika anak sudah terbiasa mengerjakan salat lima waktu yaitu salat isya, subuh,
zuhur, asar dan magrib baik itu sendiri-sendiri atau secara berjamaah baik itu
masjid di lingkungan tempat tinggal atau di masjid sekolah. Rasulullah
mengajarkan agar para orang tua “pendidik” mengajarkan salat kepada anak-anak
dalam wusia tujuh tahun. Sebagaimana sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam.

**H. Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Cet. IlI; Jakarta: Kalam
Mulia, 2011), h. 210.

**Abu Daud Sulaiman bin Al-Asy as Asubuhastaani, Sunan Abu Daud, (Bairut-Libanon:
Darul Kutub I’lmiyah, 1996), h. 173.



Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari Sawwar Abu Hamzah berkata
Abu Dawud; Dia adalah Sawwar bin Dawud Abu Hamzah Al-Muzani Ash-
Shairafi dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata;
Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: “Perintahkanlah anak-anak
kalian untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun,
dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila
tidak melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya.”
(HR. Abu Daud)

Dari hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah telah memberikan
pengajaran kepada orang tua agar menyuruh anak-anaknya untuk melaksanakan
salat pada usia tujuh tahun dan boleh memukulnya apabila dengan sengaja
meninggalkan salat ketika mereka berumur sepuluh tahun. Membiasakan anak-
anak melaksanakan salat fardu terlebih dilakukan secara berjamaah itu penting,
karena dengan kebiasaan ini akan membangun karakter yang melekat dalam diri
mereka.*®

Dalam menanamkan kebiasaan salat tidak hanya merupakan tugas dari
orang tua saja akan tetapi juga merupakan tugas guru sebagai pendidik dan orang
tua kedua siswa dilingkup sekolah. Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 12 ayat 1 poin a, yang mengatakan
“Setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya oleh pendidik yang seagama™.®" Jadi tugas guru tidak hanya sampai

pada penyampaian materi didalam kelas saja tapi seorang guru juga bertugas

untuk dapat menumbuhkan kesadaran beragama kepada siswa untuk dapat

**Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, (Cet. I11; Bandung, Alfabeta, 2012), h. 93-94.

$"Undang-udang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab V, pasal 12, ayat 1 poin a.



mengaplikasikan setiap materi yang telah diberikan oleh guru. Di mana tujuan
dari pendidikan agama Islam adalah haruslah menjadikan seluruh manusia,
menjadi manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Maksudnya adalah
beribadah kepada-Nya dengan tidak mepersekutukan-Nya dengan sesuatu apa
pun.38

Hal ini dapat dilakukan oleh guru dalam menanamkan Kkebiasaan
melaksanakan salat berjamaah terutama pada siswa yang memiliki jadwal mata
pelajaran sampai jam 13:30 WITA, dengan kondisi yang seperti ini maka siswa
dapat melaksanakan salat secara berjamaah di sekolah salah satunya yaitu pada
waktu salat zuhur di sekolah. Jika sebuah sekolah memiliki masjid atau musala
sendiri maka hal ini semakin mempermudah bagi siswa untuk melaksanakan salat
zuhur secara berjamaah di sekolah sehingga tidak ada alasan untuk
meninggalkannya.

Penerapan salat zuhur berjamaah dapat membantu para siswa untuk selalu
disiplin dan juga dapat membantu siswa untuk terbiasa melaksanakan salah satu
kewajibannya sebagai umat Islam yaitu melaksanakan salat fardu. Karena dalam
agama Islam salat merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim baik laki-laki
maupun perempuan. Maka dari itu kebiasaan untuk melaksanakan salat harus
ditanamkan pada diri anak sejak dini sehingga anak dapat melaksanakan salat

dengan rasa senang untuk melakukannya tanpa harus dipaksa.

*8Heri Gunawan, op., cit., h. 205.



C. Kerangka Pikir
Kerangka pikir didalam penelitian ini diharapkan dapat memudahkan
pemahaman mengenai alur penelitian yang dibahas secara sistematis, berikut

bagan dari kerangka pikir dari penelitian ini, sebagai berikut:

UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

!

Landasan Religius:

Qur’an Surah Al-Ankabut/29: 45, Al-Bagarah/2: 43 dan HR. Muslim tentang
salat berjamaa.

Landasan Yuridis:
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 pasal 12 ayat 1 poin a tentang Sistem
Pendidikan Nasional

! ¥
Peran Guru Menanamkan Kebiasaan Salat
— Zuhur Berjamaah
\a P

Siswa Rajin Salat Zuhur Berjamaah

Guru di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat harus dapat menanamkan
kebiasaan salat zuhur berjamaah kepada siswa yang dilaksanakan di musala
sekolah. Tugas guru tidak hanya dapat membina kebiasaan salat zuhur berjamaah
siswa saja akan tetapi guru juga dituntut harus selalu dapat memberikan motivasi
agar siswa bisa tepat waktu melaksanakan salat berjamaah, karena faidah dari
salat berjamaah itu sangat besar pahalanya. Berdasarkan landasan religious Q.S.
Al-Bagarah/2: 43 tentang kewajiban melaksakan salat dan masih banyak lagi ayat
yang terdapat dalam al-Qur’an yang membahas tentang pentingnya melaksanakan
salat serta HR. Muslim tentang keutamaan salat berjamaah dibandingkan dengan
salat sendiri sendangkan landasan yuridis yaitu Undang-undang No. 20 Tahun

2003 tentang pendidikan nasional, pasal 12 ayat 1 poin a, yang mengatakan



“Setiap siswa berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya oleh pendidik yang seagama”.*® Tetapi guru pendidikan agama Islam
juga harus bisa berada tepat waktu di mesjid sekolah dan mengisi kajian-kajian
tentang salat dan ibadah-ibadah lainnya, sehingga siswa semakin rajin dalam
melaksanakan salat berjamaah, karena guru merupakan contoh bagi setiap

siswanya.

*Undang-udang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, Bab V, pasal 12, ayat 1 poin a.



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan penelitian

Adapun pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Pendekatan paedagogis merupakan pendekatan yang digunakan untuk
menggali, menemukan, atau mengkaji informasi yang diperoleh dari informan
dan menghubungkannya dengan teori pendidikan yang relevan dengan topik
permasalahan yang ada.

b. Pendekatan psikologis ialah suatu pendekatan yang berhubungan dengan
aspek kejiwaan manusia.

c. Pendekatan agama (religius) adalah pendekatan yang berlandaskan pada
nilai-nilai ajaran Islam yang bersumber dari al-Qur’an dan hadits.

2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian
deskriptif yaitu penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan
atau fenomena-fenomena apa adanya.”® Sedangkan pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif (Qualitative research) adalah suatu penelitian yang
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun

“®Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. 111; Bandung, PT.
Remaja Rosdakarya, 2007), h. 18.



kelompok.* Pada pendekatan ini peneliti lebih melakukan analisis data dengan
memberi pemaparan gambaran menegai situasi atau keadaan yang diteliti dalam

bentuk naratif atau kata-kata bukan dalam bentuk angka-angka.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian ini dilaksanakan di UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat yang beralamatkan JI. Andi Nyiwi No. 25 Dusun
Amassangan di Desa Pao, Kecamatan Malangke Barat, Kabupaten Luwu Utara
tepatnya berada dipinggir jalan poros yang selurusan dengan jalan menujuh
Puskesmas Malangke Barat, Kantor Polisi Malangke Barat dan Kantor Camat

Malangke Barat yang berada di Kabupaten Luwu Utara.

C. Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul peran
guru dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri
1 Malangke Barat dilaksanakan pada bulan Mei 2019 sampai dengan bulan Juli

2019.

D. Sumber Data
Adapun sumber data yang akan diambil dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat

baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan alat lainnya yang dapat

“1bid., h. 60.



memberikan data kepada pengumpul data atau peneliti.** Adapun data primer
yang dimaksud dalam penelitian ini ialah kepala sekolah, guru wali kelas maupun
guru mata pelajaran lainnya sebanyak 3 orang guru mata pelajaran dan 1 orang
guru wali kelas dan siswa-siswi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat sebanyak 11
orang yang diambil secara acak mulai dari kelas VIl sampai kelas VIII.

2. Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data atau peneliti, misalnya lewat orang lain atau lewat
dokumen sekolah.** Adapun yang dimaksud dengan data sekunder dalam
penelitian ini ialah dokumentasi, arsip sekolah, buku-buku dan lain sebagainya

yang dapat mendukung proses pengumpulan data.

E. Informan/Subjek Penelitian

Yang akan menjadi informan atau narasumber dalam penelitian ini yaitu
kepala sekolah, guru wali kelas maupun guru mata pelajaran lainnya dan siswa-
siswi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat yang akan membantu peneliti dalam

memperoleh informasi mengenai masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Adapun dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi dalam
membantu peneliti memperoleh gambaran mengenai permasalahan atau fenomena

yang akan diteliti dalam penelitian ini. Observasi diartikan sebagai pengalaman

“2p_ Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek, (Cet. I1I; Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1999), h. 87.

*3ugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 62.



dan pencatatan secara sistematik terrhadap gejala yang nampak pada objek
penelitian.** Observasi juga dilakukan untuk mengetahui gejala-gejala yang
diteliti. Observasi yang dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh informasi dapat
dilakukan dengan mengadakan pengamatan terhadap objek penelitian baik secara
langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan pedoman observasi untuk
membantu kelancaran dalam melakukan observasi sehingga data yang diperoleh
sesuai dengan kondisi yang ada. Adapun yang akan diteliti atau diamati disini
ialah bagaimana peran guru dalam membina kebiasaan salat siswa dan proses
pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat.
2. Wawancara (interview)

Interview merupakan alat pengumpulan imformasi dengan cara
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
Wawancara/interview juga dapat dikatakan sebagai suatu pertemuan antara dua
orang yang saling bertukar informasi atau ide dengan sistem tanya jawab
mengenai suatu topik pembahasan tertentu.

Wawancara yang akan digunakan dalam penelitian ini guna memperoleh
informasi yang diinginkan yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak
terstruktur. Dalam buku Sugiyono mengatakan bahwa dalam melakukan
wawancara ini, peneliti telah menyiapkan instrument penelitian berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan.*

Sendangkan wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas di mana

“Amirul Hadi dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 1998), h. 129.

*Sugiyono, op., cit., h. 73.



peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dang lengkap untuk pengumpulan datanya. Dalam wawancara ini
peneliti belum mengetahui secara pasti data apa yang akan diperoleh, sehingga
peneliti lebih banyak mendengarkan apa yang diceritakan oleh responden.*®

Adapun yang akan menjadi subjek penelitian ini dalam teknik wawancara
adalah kepala sekolah, guru wali kelas sebanyak 1 orang, guru mata pelajaran
sebanyak 4 orang dan siswa-siswi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat sebanyak
11 orang. Narasumber ini dijadikan sebagai subjek penelitian untuk dapat
membantu peneliti memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
mengenai permasalahan yang ada di sekolah tersebut.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.”” Dokumen yang dimaksud disini
berupa bentuk tulisan seperti peraturan atau catatan harian, foto, laporan kegiatan,
film dokumentasi, arsip sekolah, dan lain-lain yang dapat relevan dengan

penelitian yang dilakukan.

G. Teknik Analisis dan Pengelolaan Data

Pada teknik dan pengelolaan data pada penelitian kualitatif tidak mesti
bahwa pengelolaan data dilakukan ketika semua data telah terkumpul. Akan tetapi
data yang sudah terkumpul saat melakukan observasi dapat diolah dan dilakukan

analisis mengenai data yang diperoleh.

*Ibid, h. 74.
*” Amirul hadi dan H. Haryono, op., cit., h. 110.



Jika pada saat melakukan analisis data peneliti merasa masih belum puas
terhadap data yang diperoleh maka peneliti dapat kembali lagi ke lapangan untuk
mencari informasi atau data yang diperlukan untuk tambahan dari data yang
dianggap masih kurang tadi dan melakukan pengelolaan kembali terhadap semua
data yang telah diperoleh dari lapangan sehingga dapat diperoleh hasil yang
relevan dengan masalah penelitian. Karena pengelolaan data merupakan suatu
kegiatan yang penting dalam proses kegiatan penelitian.

Dalam pengelolaan data pada penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan
mengklarifikasi data-data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau berupa
bentuk pertanyaan. Adapun langkah-langkah pengelolaan data dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

2. Data Reduction (Reduksi Data) berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan. Reduksi data juga dapat dikatan sebagai suatu proses
berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasaan serta kedalaman
wawasan yang tinggi.

3. Data Display (Penyajian Data) merupakan penyajian data yang bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori,
flowchart dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data akan
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan semakin mudah

dipahami.



4. Conclusion Drawing/Verification merupakan penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu objek tang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas, berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau

teori.*®

*3ugiyono, op. cit., h. 92-99



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

SMP Negeri 1 Malangke Barat merupakan sekolah menegah pertama
negeri yang baru ini berganti nama menjadi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
pada tanggal 1 Februari 2018. UPT merupakan kepanjangan dari Unit Pelaksana
Teknis yang berada di bawa naungan provinsi. SMP Negeri 1 Malangke Barat
merupakan salah satu sekolah menengah pertama di Kecamatan Malangke Barat
yang berganti nama menjadi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat berdasarkan
dengan SK yang keluarkan oleh Dinas Pendidikan pada tanggal 1 Februari 2018.

UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat berlokasi di JI. Andi Nyiwi No. 25
Dusun Amassangan Desa Pao Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu
Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. Tepat berada dipinggir jalan poros yang
selurusan dengan jalan menujuh Puskesmas Malangke Barat, Kantor Polisi
Malangke Barat dan Kantor Camat Malangke Barat yang berada di Kecamatan
Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara. Sekolah ini mulai berdiri sejak 09
Oktober 1982 dengan luas tanah 1900 m?.*

UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat sudah mengalami lima kali pergantian
nama sekolah, diantaranya sebagai berikut :
a. SMP Negeri Amassangen pada tahun 1982.

b. Pada tahun 1996 berganti nama menjadi SMP Negeri 1 Malangke.

*Dokumentasi Sekolah UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, 20 Mei 2019.



c. Pada tahun 1997 berganti nama menjadi SLTP Negeri 1 Malangke.

d. Pada tahun 2003 berganti nama menjadi SMP Negeri 1 Malangke Barat.

e. Pada Tahun 2018 berganti nama menjadi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
sampai sekarang.>

Adapun nama-nama kelapa sekolah UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
yang pernah menjabat di sekolah ini mulai dari awal berdirinya pada tahun 1982
sampai sekarang, yaitu:

1) A. Hasanuddin (1982-1988)

2) Muchtar A. Ukkas, BA. (1998-1987)

3) Muh. Alie (1997-2002)

4) Drs. Paharuddin (2002-2008)

5) Drs. Supriadi (2008-2010)

6) Masrial, S.Pd. (2010-2016)

7) Drs. Mukaddas (2016-2018)

8) A. Masnika, S.Pd. (2018 sampai sekarang)™*

Seperti sekolah-sekolah lainnya UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat juga
memiliki visi, misi dan tujuan yang diterapkan dalam mengembangkan mutu
sekolah dan siswa dari tahun ke tahun.

a. Visi
UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat adalah menciptakan generasi yang

berakhlak, berkarakter, berpartisipasi, menguasai IPTEK dan peduli lingkungan.

*°Dokumentasi Sekolah UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, 20 Mei 2019.
>'Dokumentasi Sekolah UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, 20 Mei 2019.



b. Misi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, yaitu:
1) Meningkatkan keimanandan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
2) Menumbuhkembangkan pendidikan karakter.
3) Melaksanakan pembelajaran yang kompetitif, kreatif dan inovatif di
bidang akademik dan non akademik berbasis IT.
4) Meningkatkan kepedulian warga sekolah terhadap lingkungan. 2
c. Tujuan yang ingin dicapali, yaitu:

1) Mengarahkan siswa untuk gemar membaca.

2) Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan efektif.

3) Meningkatkan pengetahuan, keterampilan, seni budaya sesuai bakat minat
peserta, meningkatkan kemampuan pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi.

4) meningkatkan manusia berbudaya sopan santun, mempersiapkan siswa
yang mandiri dan berguna sebagai bagian dari anggota masyarakat.

5) Mendorong masyarakat dalam berpartisipasi pada berbagai kegiatan
sekolah.”®

2. Keadaan Guru UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
Guru merupakan salah satu unsur yang tidak dapat dipisahkan dalam
proses pembelajaran. Suatu sekolah tentunya harus memiliki seorang guru yang
berkompeten, memiliki ilmu yang luas dan kreatif sehingga dapat menyalurkan

pengetahuan yang dimilikinya kepada siswa.

>’Dokumentasi Sekolah UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, 20 Mei 2019.
>*Dokumentasi Sekolah UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, 20 Mei 2019.



Setiap jenjang sekolah menginginkan guru yang dapat menjalankan
tugasnya dengan baik, karena salah satu peran dari seorang guru ialah sebagai
fasilitator bagi siswanya untuk membantu siswa dalam mengembangkan potensi
yang dimilikinya baik itu dalam bidang akademik, sosial ataupun dalam bidang
keagamaan. Dalam proses kegiatan belajar mengajar guru memegang peranan
penting didalamnya sebab guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar saja
melainkan juga bertugas untuk mendidik atau pun membimbing siswa menujuh
kearah yang lebih baik yang sesuai dengan tujuan dari pendidikan serta al-Qur’an
dan as-Sunnah.

Di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, mengenai jumlah pegawai pada
tahun ajaran 2018/2019 memiliki jumlah pegawai sebanyak 26 orang yang terdiri
dari kepala sekolah, 16 orang guru mapel (Mata Pelajaran), 7 orang tenaga
administrasi sekolah, penjaga sekolah dan petugas keamanan. Di mana sebagian
guru di sekolah ini telah berstatus PNS (Pegawai Negri Sipil) dan sebagian
lainnya berstatus honor.

Tabel 4.1

Keadaan Guru dan Pegawai di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
Tahun Ajaran 2018/2019

No | Nama Guru dan Pegawai | L/P Jabatan Status
1. | Andi Fasika P Guru Mapel Honorer
2. | Darwati P Tata Usaha Honorer
3. | Sariah Mussu P Guru Mapel PNS




10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

Hj. Haeni
Ramlah
Nursaid

Iwan
Dasmawati
Soleh
Jamaluddin
Husna

Fandi

Budiati

Suarsi Tosijelling
Andi Masnika
Rosmiani
Wayan Darmadi
Marlia
Mukaddas
Nurlinda
Ruhani
Nikmawati
Nurkamila
Hismayanti

Rosma Samad

Guru Mapel
Guru Mapel
Tata Usaha
Petugas Keamanan
Tata Usaha
Penjaga Sekolah
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Tata Usaha
Guru Mapel
Kepala Sekolah
Guru Mapel
Guru Mapel
Tata Usaha
Guru Mapel
Guru Mapel
Guru Mapel
Tata Usaha
Guru Mapel
Guru Mapel

Tata Usaha

PNS

Honorer

PNS

Honorer

Honorer

Honorer

PNS

Honorer

Honorer

Honorer

Honorer

PNS

Honorer

Honorer

Honorer

PNS

Honorer

PNS

Honorer

Honorer

PNS

PNS




26. | Irwati P Guru Mapel PNS

Sumber data: Dokumentasi nama guru dan pegawai UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat tahun ajaran 2018/2019 pada tanggal 20 Mei 2019.

3. Keadaan Siswa UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

Siswa merupakan unsur penting dalam proses terjadinya interaksi dalam
kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Setiap siswa memiliki karakter yang
berbeda-beda, sehingga seorang guru harus dapat memiliki kemampuan dalam
memahami setiap perbedaan karakter yang dimiliki oleh siswa. Dari berbagai
perbedaan tersebut guru dituntut untuk dapat mengembangkan potensi siswa agar
mampu berdaya saing ditengah-tengah masyarakat dan mampu mengaplikasikan
setiap ilmu yang diperoleh di sekolah terutama pada pengaplikasian ilmu agama
yang diperolehnya. karena suatu pendidikan sudah dapat dikatakan berhasil
apabila siswa sudah dapat bermanfaat bagi banyak orang atau masyarakat sesuai
dengan ilmu yang didapatkannya selama dibangku sekolah.

Adapun rincian mengenai jumlah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke
Barat dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2
Jumlah Siswa UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

Jenis Kelamin

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1. VIILA 13 23 36

2. VII.B 23 13 36




3. VIILA 11 21 32
4. VIII.B 15 12 27
5. VIII.C 13 13 26
6. IX.A 7 26 33
7. IX.B 23 10 33

Jumlah Keseluruhan Murid: 223 siswa

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat tahun
ajaran 2018/2019 pada tanggal 20 Mei 2019.

4. Keadaan Saran dan Prasarana di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

Dalam menunjang keberhasilan dalam proses belajar mengajar di sekolah
tentunya hal yang paling penting diperhatikan adalah mengenai sarana prasarana
atau fasilitas yang memadai. Sarana dan prasarana adalah bagian komponen yang
sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang dilakukan antara
guru dengan siswa. Jika dalam satu sekolah tidak memiliki sarana dan prasarana
yang memadai maka hal ini akan berdampak pada proses pendidikan yang tidak
akan berjalan baik dan lancar dibandingkan dengan sekolah yang memiliki sarana
dan prasarana yang memadai. Akan sangat jelas perbedaan anatara sekolah yang
memiliki sarana dan prasarana yang memadai dengan sekolah yang tidak memiliki
sarana dan prasarana yang memadai. Karena bagaimanapun suatu proses
pembelajaran yang dilakukan tanpa sarana dan prasarana yang memadai dengan

baik maka tidak akan membuahkan hasil yang maksimal.



Berikut adalah keadaan sarana dan prasarana yang ada di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat:
Tabel 4.3

Keadaan sarana dan prasarana di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

No. Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah Kondisi
1. | Laboratarium Komputer 1 buah Baik
2. | Laboratarium IPA 1 buah Baik
3. | Perpustakaan 1 buah Baik
4. | Musalah 1 buah Baik
5. | Alat Olahraga - Kurang Lengkap
6. | WC 4 buah Baik
7. | Kantor Staf TU 1 buah Baik
8. | Kantor Kepala Sekolah 1 buah Baik
9. | Ruang Guru 1 buah Baik
10. | Ruang Kelas 8 buah Baik
11. | UKS 1 buah Baik
12. | Kantin 3 buah Baik




13. | Parkiran Guru dan Siswa 3 buah Baik

14. | Laboratarium Bahasa 1 buah Baik

15. | Ruangan Osis 1 buah Baik

16. | Ruangan Pramuka 1 buah Baik

17. | Gudang 1 buah Baik

18. | Tempat Wudhu 3 buah 2 Rusak, 1 Baik
19. | Ruang Kelas Tidak Terpakai 1 buah Baik

20. | Pos jaga 1 buah Baik

21. | Lapangan Basket 1 buah Kurang Baik
22. | Lapangan Bola 1 buah Kurang Baik
23. | Lapangan Volly 1 buah Baik

24. | Papan Tulis 9 buah Baik

25. | Papan Informasi 1 buah Baik

Sumber data: Hasil wawancara dengan Ibu Nursaid (Kepala Tata Usaha) UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat tahun ajaran 2018/2019 pada tanggal 20 Mei 2019.

B. Gambaran Pelaksanaan Salat Zuhur Berjamaah Siswa di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat
Sebagai seorang muslim melaksanakan salat merupakan suatu kewajiban

yang harus dikerjakan, terutama melaksanakan salat fardu secara berjamaah di



masjid. Dalam pelaksanaan ibadah salat sudah semestinya ditanamkan sejak dini
oleh orang tua kepada anak-anaknya karena sekolah pertama bagi anak sebelum
menginjak jenjang pendidikan adalah di lingkungan keluarganya. Hal ini
dilakukan agar nantinya anak akan mulai terbiasa dalam melaksanakan salat fardu.
Pembinaan ibadah salat ini tidak hanya merupakan tugas orang tua saja melainkan
juga tugas guru sebagai pendidik dan orang tua kedua siswa setelah berada dalam
lingkup sekolah atau dunia pendidikan.

Sehingga peran sekolah dan guru sangat penting dalam membina
kebiasaan siswa untuk tetap melaksanakan salat fardu. Karena dalam dunia
pendidikan juga mengajarkan tentang pembelajaran agama Islam yang
didalamnya juga membahas mengenai salat beserta keutamaan dari salat itu
sendiri pada mata pelajaran Figih. Salat tidak hanya dikerjakan secara sendiri-
sendiri saja tetapi juga dikerjakan secara berjamaah. Hal inilah yang diterapkan di
UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat.

Salat zuhur berjamaah merupakan salah satu kegiatan keagamaan diluar
proses pembelajaran yang diterapkan di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat,
adapun tujuan diterapkannya salat zuhur berjamaah ini agar didalam diri siswa
timbul kesadaraan akan pentingnya melaksanakan salat tepat waktu. Meskipun di
UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat memiliki 7 jam pergantian pembelajaran
tetapi pihak sekolah tetap menerapkan sistem salat zuhur berjamaah pada jam
istirahat kedua yaitu bertepatan dengan selesainya pembelajaran 5-6 didalam kelas

dan setelah itu dilanjutkan dengan proses pembelajaran kembali pada jam terakhir.



Kepala UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat mengatakan bahwa:

“Hal yang melatar belakangi diterapkannya salat zuhur berjamaah ini
sesuai dengan visi dan misi sekolah, di mana siswa harus dapat
berpartisipasi, berakhlakul karima serta dapat meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Allah Yang Maha Esa. Pelaksanaan salat zuhur
berjamaah ini diterapkan dengan harapan dapat membina kebiasaan salat
siswa, sehingga siswa otomatis lambat laun akan terbiasa melaksanakan
salat zuhur berjamaah tepat waktu dan tentunya dikerjakan secara
berjamaah pula. Kegiatan ini dilakukan untuk dapat membentuk
keagamaan siswa itu sendiri”.**

Mengenai pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di sekolah juga
ditambahkan oleh Ibu Irawati, selaku guru pendidikan agama Islam dan sekaligus
sebagai pembina di sekolah tersebut yang menjelaskan bahwa:

“Untuk pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa sudah lama diterapkan di

sekolah ini dan pelaksanaannya dilakukan sebelum jam pulang sekolah.

Meskipun pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa bisa dikatakan belum

berjalan dengan maksimal. Dikarenakan masih ada beberapa siswa yang

bolos sekolah atau tidak mengikuti salat berjamaah dengan siswa

1ainnya”.55

Dari hasil observasi dan pengamatan peneliti, setelah selesai melaksanakan
salat zuhur berjamaah siswa akan diabsen oleh guru wali kelas atau siswa yang
diamanahkan untuk mengabsen. Ini dilakukan untuk mengetahui siapa saja siswa
yang ikut salat zuhur berjamaah dan yang tidak ikut salat zuhur berjamaah, Ibu
Irawati menjelaskan bahwa:

“Tujuan diterapkannya absen ini sebagai motivasi dan juga nilai tambah

bagi siswa yang mengikuti salat zuhur berjamaah, meskipun salat

berjamaah merupakan kegiatan diluar pembelajaran didalam kelas.

Sendangkan bagi siswa yang bolos atau sengaja tidak mengikuti salat
zuhur berjamaah akan diberikan sanksi berupa salat di lapangan,

**Andi Masnika, Kepala Sekolah, “Wawancara”, 22 Mei 2019, di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat.

55Irawati, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, 22 Mei 2019, di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat.



membersihkan area sekolah, menghafal surah pendek dan doa sehari-

hari”.%

Bapak Mukaddas juga menegaskan bahwa:

“Sanksi atau hukum yang diberlakukan bertujuan untuk memberikan efek

jerah pada diri siswa agar tidak lagi melanggar aturan yang ada di sekolah

terutama membuat siswa untuk semakin rajin melaksanakan salat zuhur

berjama'clh”.57

Dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat, diketahui bahwa dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa
dilakukan dalam 2 gelombang. Hal ini dikarenakan keadaan musala yang tidak
memadai untuk menampung semua siswa dalam sekaligus sehingga harus
dilakukan dalam dua sesi.

Bapak Jamaluddin juga mengatakan bahwa:

“Untuk imam salat masih dilakukan oleh guru baik itu saya sendiri atau

Bapak Mukaddas. Akan tetapi saat mulai melaksanakan salat zuhur

berjamaah masih saja ada beberapa siswa yang tidak fokus dalam salatnya

bahkan ada beberapa siswa yang mengganggu temannya saat salat zuhur

berjamaah dimulai atau bermain-main saat salat”.>®

Dari pernyataan di atas menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan salat zuhur
berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat masih belum berjalan
dengan maksimal. Sehingga dari permasalahan ini guru terkadang harus menunjuk
salah satu siswa yang dipercaya mampu untuk menjadi imam salat. Hal ini

dilakukan guna meminimalisir kegaduhan yang dilakukan oleh para siswa saat

melaksanakan salat zuhur berjamaah. Di mana guru akan salat di tengah-tengah

56Irawati, Guru Pendidikan Agama Islam, “Wawancara”, 22 Mei 2019, di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat.

*’Mukaddas, Guru Pendidikan Kewarga Negaraan , “Wawancara”, 22 Mei 2019, di UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat.

*%Jamaluddin, Guru Matematika, “Wawancara”, 29 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat



siswa agar tidak ada siswa yang ribut saat melaksanakan salat. Dan mengajarkan
kepada siswa untuk kusyuk dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah.
Bapak Mukaddas menambahkan bahwa:
“Sebelum melaksanakan salat zuhur berjamaah guru agama yang dibantu
oleh pak Jamaluddin biasanya mengarahkan siswa agar segera berkumpul
didalam musala untuk mendengarkan kultum yang disampaikan oleh guru

maupun siswa yang sudah ditugaskan untuk menyampaikan kultum di atas

mimbar dan salat zuhur berjamaah ini hanya dilaksanakan pada hari senin

sampai hari sabtu kecuali pada hari jum’at saja”.>

Maka dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan
kepala sekolah dan guru UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat dapat ditarik
kesimpulan bahwa pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri
1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara dapat
dikatakan sudah berjalan dengan baik walaupun dalam pelaksanaannya belum
secara maksimal dikarenakan adanya beberapa faktor sehingga pelaksanaan salat
zuhur berjamaah siswa tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Kepala
sekolah di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat juga menghimbau kepada seluruh
siswa agar senantiasa disiplin dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah di
sekolah dan membiasakan diri untuk selalu salat tepat waktu serta memahami

pentingnya melaksanakan salat zuhur secara berjamaah di sekolah.

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Siswa Malas Melaksanakan Salat
Zuhur Berjamaah
Dalam penerapan pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP

Negeri 1 Malangke Barat sudah berjalan dengan baik namun belum terlaksana

59Mukaddas, Guru Pendidikan Kewarga Negaraan , “Wawancara”, 22 Mei 2019, di UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat.



dengan maksimal seperti yang diharapkan, ada beberapa kendala yang dihadapi
guru dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa. Dari kendala yang
dihadapi oleh guru pembina dan guru-guru lainnya berasal dari berbagai faktor
yang mempengaruhi siswa sehingga malas untuk melaksanakan salat zuhur
berjamaah di sekolah. Kendala yang dihadapi oleh siswa dapat berasal dari faktor
luar maupun dari faktor dalam.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan bersama dengan 11
siswa-siswi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, peneliti menemukan beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi siswa malas untuk mengikuti salat zuhur
berjamaah di sekolah. Kendala yang ditemui oleh siswa dalam melaksanakan salat
zuhur berjamaah, yaitu:

1. Tidak ada persediaan air yang memadai untuk berwudhu;

2. Mati lampu;

3. Perlengkapan salat yang tidak memadai;

4. Kapasitas musala yang kecil,

5. Kurangnya kesadaran diri akan pentingnya melaksanakan salat fardu.®

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kendala yang paling
banyak diungkapkan oleh siswa adalah karena faktor tidak tersedianya air yang
memadai untuk semua siswa saat akan berwudhu terutama pada saat pemadaman
listrik. Seperti yang diutarakan oleh Cinta Rahmadani siswa di UPT SMP Negeri

1 Malangke Barat mengatakan bahwa:

°Hasil Wawancara dengan siswa-siswi UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, pada tanggal
21 Mei 2019 di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat.



“Kendala yang biasa kami dijumpai itu jika mati lampu, air kerang tidak
mengalir sehingga kami susah untuk berwudhu dan biasanya juga ada
beberapa siswi yang sedang haid atau lupa membawa perlengkapan
salatnya”.®

Pernyataan ini juga ditambahkan oleh Anugrah yang merupakan siswa di
UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat yang mengatakan bahwa:

“Terkadang saat mengambil air wudhu Kita harus berdesak-desakan karena

jumlah kerang air yang tidak cukup, sehingga sebagian siswa lainnya lebih

memilih untuk bolos sekolah atau tidak mengikuti salat berjamaah”.%

Dari jawaban yang telah diberikan kepada peneliti, maka dapat diketahui
bahwa salah satu kendala yang ditemui oleh siswa dalam melaksanakan salat
zuhur berjamaah di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat adalah kurang
memadainya sarana dan prasarana yang disediakan oleh pihak sekolah dalam
menunjang proses pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa.

Tidak hanya itu, faktor lainnya adalah tidak adanya kesadaran diri dari
siswa akan pentingnya dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah. Hal ini dapat
dilihat dari jawaban siswa saat diajukan pertayaan apakah salat zuhur berjamaah
penting untuk diterapkan. Semua siswa menjawab bahwa salat zuhur berjamaah
sangat penting untuk diterapkan, tetapi tidak sedikit juga siswa yang menjawab
tidak dan lebih memilih untuk tidak ikuti melaksanakan salat zuhur berjamaah.

Sebagaimana yang dikatakan oleh Muh. Reza siswa kelas VIII.B yang

diwawancarai oleh peneliti di mana menurutnya bahwa sistem salat zuhur

berjamaah yang diterapkan di sekolah tidak begitu memberikan banyak pengaruh

®'Cinta Rahmadani, Siswa, “Wawancara”, 21 Mei 2019 di UPT SMP Negeri 1 Malangke
Barat.

> Anugrah, Siswa, “Wawancara”, 21 Mei 2019 di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat.



dalam kesadaran akan pentingnya melaksanakan salat zuhur berjamaah sebagai
umat Islam. Dan saat diberikan hukuman atau sanksi oleh guru pembina ketika
tidak mengikuti salat zuhur berjamaah sama sekali tidak memberikan efek jerah
pada dirinya.*®

Dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, maka dapat diketahui
bahwa ada 5 faktor yang mempengaruhi siswa malas untuk mengikuti salat zuhur
berjamaah. Hal inilah yang juga membuat sebagian siswa lebih memilih untuk
tidak mengikuti salat zuhur berjamaah di sekolah. Dan dari hasil pengamatan yang
peneliti lakukan ada beberapa faktor lain yang mempengaruhi sehingga siswa
malas untuk mengikuti salat zuhur berjamaah yaitu kurangnya partisipasi dari
guru-guru dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah di mana sebagian guru
terutama wali kelas yang hanya sebatas mengarahkan siswa agar segera menuju ke
musala tetapi tidak ikut serta dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah bersama
siswa.

Padahal guru merupakan contoh bagi setiap siswanya karena ketika siswa
dituntut untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah, maka guru juga harus dapat
menjadikan dirinya sebagai panutan atau contoh yang baik bagi siswanya. Dengan
kata lain guru juga harus ikut melaksanakan salat zuhur berjamaah. Sebab tugas
guru tidak hanya dapat memberikan bimbingan ataupun arahan saja melainkan

juga disertai dengan teladan atau contoh secara nyata yang baik bagi siswa.

®Muh. Reza, Siswa, “Wawancara”, 21 Mei 2019 di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat.



D. Peran Guru dalam Membina Kebiasaan Salat Zuhur Berjamaah Siswa di
UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

Didalam lingkup sekolah, semua guru adalah pembimbing bagi anak
didiknya dalam proses belajar mengajar. Agar dapat menjalani setiap aktivitas
dalam proses belajar mengajar tugas guru adalah juga memberikan bimbingan
kepada anak didiknya.®* Tanggung jawab guru sebagai pendidik pada hakikatnya
merupakan pelimpahan tanggung jawab dari setiap orang tua. Dengan demikian,
penerimaan guru terhadap amanah para orang tua dalam mendidik anak-anaknya
merupakan suatu amanah yang mutlak dan harus dapat dipertanggungjawabkan,®
terutama bagi guru pendidikan agama Islam yang juga mempunyai andil yang
besar dalam membentuk karakter siswa yang sesuai tuntutan agama terutama
dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa.

Peran guru dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat memegang peranan yang sangat penting salah satunya
dalam membantu siswa untuk terbiasa melaksanakan salat fardu tidak hanya di
sekolah tetapi juga di rumah melalui peran guru dalam membina kebiasaan
melaksanakan salat zuhur berjamaah yang dilakukan di musala sekolah setiap
harinya kecuali pada hari jum’at.

Masih adanya ketidakdisiplinan siswa dalam melaksanakan salat zuhur

berjamaah di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat membuat pihak sekolah

® Akhmad Muhaimin Azzet, Bimbingan Dan konseling Di Sekolah, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2011), h. 9.

®Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. VII; Yogjakarta:
Grha Guru, 2012), h. 24.



ataupun guru harus berperan aktif semaksimal mungkin dalam membina
kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa agar yang tadinya masih banyak siswa
yang tidak disiplin atau tidak mau mengikuti salat zuhur berjamaah menjadi lebih
rajin lagi dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah tanpa harus disuruh lagi.
Dalam hal ini kehadiran guru sangat berperan penting dalam memberikan contoh,
bimbingan ataupun arahan kepada siswa secara nyata dalam membina kebiasaan
salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen pada Bab I pasal 1 mengatakan “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidik
anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”.®® Sendangkan menurut Dr. E. Mulyasa, ada beberapa peran guru
yang harus diketahui untuk dapat menunjang proses pembelajaran sehingga dapat
tercipta suatu pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, yaitu peran guru
sebagai pendidik, peran guru sebagai pengajar, peran guru sebagai pembimbing,
peran guru penasehat, peran guru sebagai model dan teladan, peran guru sebagai
pribadi dan sebagainya.®’

Sehingga dari hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan

bersama guru-guru UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat dengan berlandaskan

**Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab
I, pasal 1.

®E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Cet. XII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 37-38.



pada teori di atas, maka peneliti memperoleh data mengenai bagaimana peran
guru dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri
1 Malangke Barat. Adapun peran guru yang dimaksud dalam membina kebiasaan
salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat adalah
sebagai berikut:
1. Guru Sebagai Pendidik

Peran guru sebagai pendidik artinya guru harus memiliki standar kualitas
pribadi yang mencangkup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan disiplin. Dari
hasil pengamatan peneliti, ketika bel penanda masuknya salat zuhur berjamaah
berbunyi, guru UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat terutama wali kelas langsung
mengarahkan siswanya segera menuju ke musala sekolah untuk melaksanakan
salat zuhur berjamaah. Sebagaimana yang dikatakan olen Bapak Mukaddas
bahwa:

“Setiap masuk waktu salat zuhur semua siswa diarahkan langsung menuju

ke musala sekolah oleh wali kelas atau guru-guru pembina lainnya untuk

melaksanakan salat zuhur secara berjamaah”.%

Bapak Jamaluddin menjelaskan bahwa:

“Dalam kegiatan salat zuhur berjamaah masih ada siswa yang tidak

disiplin dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah. Misalnya, ketika saat

bel berbunyi menandakan masuknya waktu salat zuhur, masih ada saja

siswa yang tidak bergegas menuju ke musala sekolah, sehingga guru wali

kelas dan guru-guru lainnya harus berkeliling di area sekolah untuk

menegur siswa yang masih belum beranjak menujuh ke musala dan ada

juga siswa yang tidak membawa peralatan salatnya. Namun bukan berarti
semua siswa-siswi tidak disiplin, ada juga siswa yang ketika bel berbunyi

**Mukaddas, Guru PKN, “Wawancara”, 29 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1 Malangke
Barat.



langsung bergegas ke musala dan mengikuti kegiatan salat zuhur
berjamaah dengan tertib>.*®

Sependapat dengan pernyataan yang dikatakan oleh Bapak Mukaddas, Ibu
Ramlah selaku guru wali kelas VIII.A di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat juga
menegaskan bahwa:

“Setiap jam 12 selesai pelajaran 5-6 dilanjutkan dengan pelaksanaan salat
zuhur berjamaah kurang lebih 25 menit. Guru-guru wali kelas selalu
mengarahkan para siswa ke musala untuk segera melaksanakan salat zuhur
berjamaah. Seluruh siswa juga diwajibkan untuk membawa perlengkapan
salat masing-masing karena perlengkapan salat yang disediakan oleh pihak
sekolah baik itu mukena, sejadah dan sarung tidak cukup untuk semua
siswa”.”

Berdasakan hasil wawancara yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa guru UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat sudah menjalankan
tanggung jawabnya sebagai pendidik dalam membina kebiasaan salat zuhur
berjamaah siswa. Siswa juga diajarkan untuk selalu disiplin agar tepat waktu
dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah di sekolah. Tidak hanya itu siswa juga
dibiasaan untuk selalu membawa perlengkapan salat dan senantiasa mematuhi
setiap peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak sekolah.

2. Guru Sebagai Pembimbing

Setiap bel penanda masuk salat zuhur berbunyi, wali kelas dan guru agama

mengarahkan dan menggiring seluruh siswa ke musala. Hal ini dilakukan untuk

menghindari sifat curang siswa yang bolos sekolah pada saat salat zuhur

berjamaah. Bapak Jamaluddin juga menjelaskan bahwa:

®Jamaluddin, Guru Matematika, “Wawancara”, 29 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat.

®Ramlah, Guru Seni Budaya, “Wawancara”, 27 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat.



“Sebelum salat zuhur berjamaah dimulai siswa diberikan bimbingan atau
tausiah mengenai pentingnya melaksanakan salat berjamaah. Saat selesai
melaksanakan salat zuhur berjamaah, guru wali kelas bertugas untuk
mengabsen siswa dan mengecek siswa yang tidak membawa peralatan
salat dan yang sedang menstruasi. Ini dilakukan dengan tujuan agar siswa
terbiasa melaksanakan salat terutama salat berjamaah”.”

Sendangkan untuk siswa yang berhalangan tetap berkumpul diarea
sekitaran musala untuk mendapatkan bimbingan dari guru agama Islam.
3. Guru Sebagai Penasehat
Guru akan memberikan nasehat yang baik kepada siswanya. Pemberian
nasehat ini disampaikan oleh guru ketika memberikan hukuman kepada siswa
yang tidak mengikuti salat zuhur berjamaah, saat upacara atau saat selesai salat
zuhur berjamaah. Bapak Jamaluddin menjelaskan bahwa:
“Ketika ada siswa yang tidak membawa perlengkapan salat maka guru
pembina ataupun guru wali kelas akan menegurnya dan menasehati siswa
tersebut agar ia tidak lagi mengulangi kesalahannya. Dan menyuruh siswa
yang tidak membawa perlengkapan salat agar meminjam kepada
temannya. Sendangkan saat selesai salat zuhur berjamaah guru yang
bertugas menjadi imam akan memberikan nasehat kepada seluruh siswa
untuk selalu tertib dan tidak menganggu temannya saat salat be:rjamaah”.72
Nadia Dwi Putri, siswi kelas VIII A menjelaskan bahwa:
“Jika ia dan teman-temannya lupa membawa mukena maka guru akan

menegurnya dan menyuruhnya meminjam mukena kepada temannya yang

membawa mukena, jika tidak maka akan diberikan sanksi berupa

menghafal surah pendek ataupun doa sehari-hari”.”

"tJamaluddin, Guru Matematika, “Wawancara”, 29 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat.

72Jamaluddin, Guru Matematika, “Wawancara”, 29 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat.

*Nadia Dwi Putri, Siswa, “Wawancara”, 21 Mei 2019, di UPT SMP Negeri 1 Malangke
Barat.



4. Guru Sebagai Model dan Teladan
Sebagai model dan teladan bagi siswa, seorang guru harus menunjukkan
sikap maupun tingkah laku yang terpuji dan bisa dijadikan sebagai contoh bagi
siswanya. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, ketika akan
mengambil air wudhu guru agama ataupun Bapak Mukaddas juga mengajak siswa
yang masih duduk-duduk untuk segera menyegerakan diri melaksanakan salat
zuhur berjamaah di musala. Bapak Mukaddas mengatakan bahwa:

“Ketika berjalan ke tempat wudhu biasanya saya mengajak siswa-siswa
yang masih duduk atau bercerita dengan temannya untuk segera
mengambil air wudhu dan masuk ke musala untuk melaksanakan salat
zuhur bersama. Namun tidak semua guru di SMP ini ikut melaksanakan
salat zuhur berjamaah dengan siswa, hanya guru agama saja dan Bapak
Jamaluddin yang ikut serta dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah, akan
tetapi wali kelas juga berperan aktif dalam mengarahkan dan memberikan
motivasi kepada siswa agar senantiasa membiasakan diri melaksanakan
salat zuhur berjamaah”.”

Ketika siswa dituntut untuk selalu membiasakan diri melaksanakan salat
zuhur berjamaah, maka guru juga harus menjadikan dirinya sebagai suritauladan
atau contoh yang baik bagi siswanya. Dengan kata lain bahwa guru juga harus
ikut serta dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah bersama siswa.

Bapak Jamaluddin juga mengatakan bahwa:

”Kami berharap dengan adanya peranan ataupun kontribusi yang telah

dilakukan oleh guru dapat membiasakan siswa untuk selalu melaksanakan

salat zuhur berjamaah tidak hanya salat zuhur berjamaah yang dilakukan di

sekolah saja melainkan juga dapat menanamkan kebiasaan melaksanakan

salat fardu siswa saat berada di rumah karena salat merupakan kewajiban

Kita sebagai umat Islam. Dan dengan adanya pembiasaan salat zuhur
berjamaah ini dapat memberikan pengaruh yang baik pada pembentukan

"*Mukaddas, Guru PKN, “Wawancara”, 29 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1 Malangke
Barat.



karakter siswa seperti sikap sopan santun siswa terhadap gurunya dan

75
teman sebayanya”.

Dari hasil observasi dan wawancara yang telah peneliti lakukan di UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat, maka dapat diketahui bahwa guru-guru di UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat sudah melakukan perannya sebagai pendidik
dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa di sekolah dengan baik.
Tidak hanya menjalankan perannya sebagai pendidik saja tetapi juga menjalankan
perannya sebagai pembimbing, penasehat, dan teladan. Dan dalam pembinaan
kebiasaan salat zuhur berjamaah ini telah memberikan pengaruh yang baik
terhadap pembentukan karakter siswa seperti sikap sopan santun siswa terhadap

gurunya dan teman sebayanya.

E. Pembahasan (Hasil Penelitian dan Teori yang Terkait)
1. Peran Guru dalam Membina Kebiasaan Salat Zuhur Berjamaah Siswa
di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

Dari bab sebelumnya telah dijelaskan bagaimana peran dari seorang guru
dalam dunia pendidikan. Dari berbagai peran yang telah dilakukan oleh guru UPT
SMP Negeri 1 Malangke Barat dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah
siswa dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi
dalam mengumpulkan data yang diinginkan, sehingga peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa
diperlukan peran serta semua pihak dalam lingkup sekolah. Tidak hanya satu atau

tiga guru saja yang paling menonjol dan berperan aktif dalam membina kebiasaan

7>Jamaluddin, Guru Matematika, “Wawancara”, 29 Juli 2019, di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat.



salat zuhur berjamaah siswa akan tetapi semua peran serta dari guru-guru lainnya.
Karena guru tidak hanya berfokus pada bagaimana ia dapat menyampaikan materi
pembelajaran dengan baik kepada siswa akan tetapi juga bagaimana guru dapat
membantu dan membimbing siswa dalam mengimplementasikan setiap ilmu yang
diperolehnya dalam kehidupan sehari-harinya, terutama pada penerapan nilai-nilai
ajaran Islam.

Adapun peran yang dilakukan oleh guru di UPT SMP Negeri 1 Malangke
Barat dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa di sekolah yang
pertama yaitu dengan membiasakan siswa untuk membawa perlengkapan alat
salat sendiri, membiasakan siswa untuk segera menujuh ke musala sekolah untuk
melaksanakan salat zuhur secara berjamaah serta membiasakan siswa agar berada
didalam musala untuk mendengarkan kultum yang disampaikan.

Guru juga mengajak siswanya yang masih duduk-duduk agar segera
menujuh ke musala melaksanakan salat zuhur berjamaah dan berada didalam
musala bersama para siswa untuk mendengarkan kultum sebelum salat zuhur
berjamaah dimulai dan ikut serta melaksanakan salat zuhur sercara berjamaah
dengan para siswa. Hal ini dilakukan untuk memberikan contoh teladan yang baik
kepada para siswa karena guru merupakan salah satu figur yang selalu dijadikan
contoh bagi siswanya.

Dari uraian tersebut, hal ini relevan dengan teori-teori yang telah
dijelaskan oleh peneliti pada bab sebelumnya yang terkait dengan hasil penelitian
yang peneliti lakukan. Maka dari itu peneliti akan menguraikan beberapa teori-

teori yang berkaitan dengan penelitian peneliti, yaitu:



Dalam dunia pendidikan guru memegang peranan penting terhadap
keberhasilan siswa kedepannya. Dalam proses pembelajaran guru berperan
penting dalam menyalurkan informasi dan ilmu yang diketahuinya. Sementara itu
menurut Undang-undang Rl Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pada
Bab I pasal 1 ”Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing , mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada pendidik anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah”.” Sendangkan dalam buku yang ditulis oleh
Dr. E. Mulyasa, juga menjelaskan beberapa peran guru yang harus diketahui oleh
seorang guru mulai dari peran guru pendidik, peran guru sebagai pengajar, peran
guru sebagai pembimbing, peran guru penasehat, peran guru sebagai model dan
teladan, peran guru sebagai pribadi dan sebagainya. Adapun peran yang dimaksud
antara lain:

a. Guru sebagai pendidik

Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi
para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri dan disiplin.

Berkaitan dengan tanggug jawab; guru juga bertanggung jawab terhadap
segala tindakannya dalam pembelajaran siswa di sekolah. Berkenaan dengan
wibawa; guru harus memiliki kelebihan dalam merealisasikan nilai spiritual,

emosional, moral, sosial dan intelektual dalam pribadinya, serta yang berkenaan

’®Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab
I, pasal 1.



dengan disiplin; dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya
sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.
b. Guru sebagai pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang
berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran
perjalanan itu. Sebagai pembimbing, guru memiliki berbagai hak dan tanggung
jawab dalam setiap perjalanan yang direncanakan dan dilaksanakannya. Istilah
perjalanan merupakan suatu proses belajar, baik dalam kelas maupun di luar kelas
yang mencakup seluruh kehidupan.

c. Guru sebagai penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi siswanya. Siswa senantiasa
berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam prosesnya
akan lari kepada gurunya. Makin efektif guru menangani setiap permasalahan,
makin banyak kemungkinan peserta didik berpaling kepadanya untuk

mendapatkan nasehat dan kepercayaan diri.

d. Guru sebagai model dan teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para siswa dan semua orang
yang menganggap dia sebagai guru. Menjadi teladan merupakan sifat dasar
kegiatan pembelajaran. Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan
guru akan mendapat sorotan siswa serta orang di sekitar lingkungannya yang

menganggap atau mengakuinya sebagai guru. Secara teoretis, menjadi teladan



merupakan bagian integral dari seorang guru, sehingga menjadi guru berarti
menerima tanggung jawab untuk menjadi teladan.”” Meskipun sebagai manusia

biasa tentu saja guru memiliki berbagai kelemahan dan kekurangan.

”7E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Cet. XII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 37-61.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai
peran guru dalam membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat Kecamatan Malangke Barat Kabupaten Luwu Utara,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1
Malangke Barat sudah baik namun belum terlaksana dengan maksimal seperti
yang diharapkan. Salat zuhur berjamaah siswa dilakukan dalam 2 gelombang
karena kapasitas musala yang tidak memadai dan pelaksanaan salat zuhur
berjamaah ini hanya dilakukan pada hari senin sampai hari sabtu kecuali hari
jum’at saja. Guru memberikan tugas kepada setiap perwakilan kelas untuk
menyampaikan kultum sebelum melaksanakan salat zuhur berjamaah. Guru juga
ikut serta dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah dengan para siswa walaupun
tidak semua guru ikut berpartisipasi. Dan selesai salat berjamaah siswa akan
diabsen untuk mengetahui siapa saja yang ikut salat zuhur berjamaah.

2. Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi siswa malas
melaksanakan salat zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke
Barat, yaitu:

a) Tidak ada persediaan air yang memadai untuk berwudhu;
b) Mati lampu;

c) Perlengkapan salat yang tidak memadai;



d) Kurangnya partisipasi guru dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaabh;

e) Kapasitas musollah yang kecil; dan

f)

Kurangnya kesadaran diri akan pentingnya melaksanakan salat fardu.

3. Adapun peran yang dilakukan oleh guru dalam membina kebiasaan salat

zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat, yaitu:

a) Guru Sebagai Pendidik;

b) Guru Sebagai Pembimbing;

c) Guru Sebagai Penasehat; dan

d) Guru Sebagai Model dan Teladan.

Saran-saran

Kepada seluruh siswa UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat untuk lebih
meningkatkan ibadahnya terutama pada pelaksanaan salat zuhur berjamaah
yang diterapkan di sekolah. Karena salat merupakan kewajiban setiap umat
Islam.

Kepada semua pihak UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat untuk bisa menjalin
kerja sama dengan orang tua dalam membina salat zuhur berjamaah siswa dan
bersama-sama mencari solusi dalam permasalahan salat berjamaah siswa
yang belum terselesaikan.

Hendaknya ada langkah tegas yang diambil oleh guru dalam memberikan
sanksi bagi siswa yang masih tetap malas untuk melaksanakan salat zuhur
berjamaah di sekolah agar tidak ada lagi siswa yang mengulangi kesalahan

yang sama.
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Jabatan

Lokasi

1.

PEDOMAN WAWANCARA

- Guru

Penelitian : UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

Bagaimana keadaan pelaksanaan salat zuhur berjamaah di UPT SMP
Negeri 1 Malangke Barat?

Adakah guru yang bertugas mengarahkan siswanya ke mushalla untuk
melaksanakan salat farduh berjamaah saat waktu salat zuhur masuk?
Apakah ada sanksi yang diberikan terhadap siswa yang tidak
melaksanakan salat zuhur berjamaah di sekolah?

Apakah ada absen salat yang diterapkan di sekolah ini? Kalau ada, apakah
dengan adanya absen salat ini siswa akan terbiasa melaksanakan salat
zuhur berjamaah?

Apakah semua guru ikut serta dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah
di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat?

Bagaimana menurut lbu/Bapak, ketika guru tidak berpartisipasi dalam
pelaksanaan salat zuhur berjamaah di sekolah?

Apa sajakah peran/upaya yang sudah dilakukan sebagai pendidik dalam
membina kebiasaan salat zuhur berjamaah siswa?

Apa saja kendalah yang dihadapi guru dalam membina kebiasaan salat

zuhur berjamaah siswa di UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat?



PEDOMAN WAWANCARA

Jabatan : Kepala Sekolah
Lokasi Penelitian : UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat
1. Apakah ada peraturan tertulis mengenai pelaksanaan salat zuhur berjamaah
di sekolah?
2. Apa yang melatar belakangi diterapkannya salat zuhur berjamaah di
sekolah ini?
3. Apakah di sekolah ini tersedia fasilitas yang memadai untuk melaksanakan
salat zuhur berjamaah?
4. Apakah ada upaya dari pihak sekolah untuk membangkitkan salat

berjamaah bagi siswa? Jika ada, apa saja upayanya?



PEDOMAN WAWANCARA

Jabatan : Siswa

Lokasi Penelitian : UPT SMP Negeri 1 Malangke Barat

1.

2.

Menurut anda, apakah salat zuhur berjamaah penting untuk diterapkan?
Apakah guru mengarahkan semua siswa agar segera melaksanakan salah
zuhur berjamaah?

Adakah sanksi yang diberikan jika tidak mengikuti salat zuhur berjamaah?
Apakah ada timbul keinginan untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah
setelah diberikan sanksi oleh guru?

Apakah kendala-kendala yang kalian hadapi dalam pelaksanaan salat
zuhur berjamaah?

Apakah ada pembinaan yang diberikan oleh guru selama ini terhadap

kesadaran beragama anda dalam melaksanakan salat zuhur berjamaah?
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